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PENGANTAR 


Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah Tuhan yang maha Perkasa dengan niat berbagi 
informasi tentang pencak silat akhir nya eBook ini hadir di hadapan para pembaca dengan 
segala kekurangannya. BUNGA RAMPAI PENCAK SILAT ditujukan untuk segala lapisan 
masyarakat terutama yang belum mengenal secara dekat agar mempunyai pandangan yang 
jernih tentang apa dan bagaimana pencak silat itu. Bagi masyarakat penggiat pencak silat, isi 
eBook ini tentu sudah tidak asing lagi, terutama teman-teman penulis, para sahabat silat yang 
giat berdiskusi dan mengadakan kegiatan untuk pengembangan dan pelestarian pencak silat. 

Mengapa eBook? Ini tentu menjadi pertanyaan para pembaca. Ada beberapa alasan mengapa 
penulis membuat dalam bentuk eBook, antara lain adalah : 

1. eBook ini sangat praktis cukup sekali download, bisa dibawa ke mana-mana dan dibaca 
kapan saja. Anda cukup sekali mendown/oadcw/a, menyimpannya dalam komputer, 
laptop, f/ashdisk, bahkan di jaman serba canggih ini dapat disimpan dalam telepon 
genggam sehingga kapan pun anda mau anda tinggal membukanya, membagikannya ke 
rekan-rekan baik melalui email, transfer via bluetooth, dan sebagainya. 

2. Bagi seorang pemula yang tidak dikenal, menerbitkan sebuah buku adalah suatu hal 
yang tidak terlalu mudah. Tidak gampang menemukan penerbit yang mau mencetak 
buku dari seorang penulis yang tidak terkenal, apa lagi sebuah "buku tentang pencak 
silat" yang kemungkinan best seiler sangat jauh di awang-awang. Belum lagi biaya yang 
harus penulis keluarkan tidak sedikit (ini syarat yang sangat sulit dipenuhi). 

3. Memiliki sebuah buku memerlukan dana dan biaya. Penulis sadari tidak semua kalangan 
mampu membeli, padahal literatur tentang pencak silat seharusnya bisa dimliki oleh 
segala lapisan masyarakat agar pencak silat menjadi makin populer dikenal dan dekat 
dengan keseharian kita, kenyataan saat ini hal tersebut masih sulit didapat. Dengan 
eBook, biaya yang dikeluarkan sangat, sangat murah bahkan seseorang dapat memiliki 
nya tanpa keluar uang sepeser pun. 

4. eBook ini gratis. Penulis persembahkan ke hadapan masyarakat umum dan masyarakat 
penggiat pencak silat secara GRATIS. Mengapa gratis? Salah satu jawabannya adalah 
point nomor 3 di atas. Alasan lainnya adalah : penulis belum menemukan alasan 
mengapa harus dikomersilkan suatu hal yang dapat penulis bagikan secara percuma. 

5. eBook ini sangat mudah dimiliki, anda yang punya akses internet tinggal menuju ke 
alamat website penulis, klik link nya pada : www.waroenqsilat.comwww.rasyid-aj.com 
http://banqochid.bloqspot.com dan hanya memerlukan beberapa saat untuk 
\x\ex\download. Anda tidak perlu membeli, download secara gratis, sebarluaskan pula 
secara gratis. Itulah harapan penulis. 

6. eBook ini tidak hanya berisi gambaran umum tentang apa dan bagaimana pencak silat 
itu, tetapi penulis juga melengkapinya dengan lampiran sejarah beberapa aliran silat 
serta daftar perguruan dan tempat latihan pencak silat. 


Terima kasih kepada seluruh masyrakat dan teman-teman penggiat pencak silat yang harus 
penulis akui banyak memberi inspirasi dalam menulis BUNGA RAMPAI PENCAK SILAT ini. Tentu 
saja banyak isi dari eBook ini yang berasal dan dipengaruhi oleh pengetahuan anda semua. 
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Akhirnya tiada gading yang tak retak, tiada niat yang begitu tulus tanpa hawa nafsu, tiada 
usaha yang begitu sempurna kecuali Tuhan yang maha Perkasa. Segala masukan, kritik dan 
saran demi kebaikan kita semua akan penulis terima dengan suka cita 

Wabillahi taufik wal hidayah. 
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DISCLAIMER 


BUNGA RAMPAI PENCAK SILAT dalam bentuk eBook ini disusun berdasarkan rangkuman 
berbagai pendapat yang mengemuka baik dalam sebuah forum diskusi, seminar, komunitas 
dunia maya serta beberapa literatur tertulis yang sempat penulis temukan. Berbagai pendapat 
yang berkaitan dengan pencak silat umumnya sangat debatabte terutama apabila menyangkut 
tentang sejarah dan silsilah suatu aliran dan perguruan. Dalam eBook ini penulis berusaha 
menghindari polemik tentang hal tersebut, perbedaan pendapat yang muncul akan disajikan 
secara seimbang berdasarkan nara sumbernya. Tidak ada ciaim kebenaran mutlak atas suatu 
peristiwa sejarah, apa lagi yang tanpa bukti tertulis. 

Inspirasi penulisan dalam bentuk eBook ini penulis dapatkan setelah membaca sebuah eBook 
yang berjudul ePublishing-Menulis, Membuat dan Mempublikasikan eBook Karya Anda Sendiri, 
©2009, karya Nooruddien Muhammady ( www.untara.comj 

eBook ini dapat di downioad secara percuma (gratis) dan anda diperkenankan untuk 
menyebarluaskannya kembali secara gratis dalam bentuk softcopy. Tidak diperkenankan 
menyebarluaskan dalam bentuk hardcopy (versi cetak) tanpa ijin tertulis dari penulis. 
Penyebarluasan eBook ini tidak boleh merubah bentuk dan isinya dengan alasan apapun. 

eBook ini didistribusikan melalui website dan blog penulis sebagai pemilik hak atas eBook ini, 
oleh karena itu penyebaran dan pendistribusian kembali wajib mencantumkan website dan blog 
penulis sebagai rujukan. 

Wassalam, Ochid Aj 

www.waroenqsilat.com 

www.rasyid-ai.com 

http://banqochid.bloqspot.com 
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TERMINOLOGI 


Dalam eBook ini akan dijumpai banyak sekali terminologi/istilah dalam bahasa Sunda, Betawi, 
dan Minang (Sumatera Barat) karena pada kenyataannya tiga daerah itulah yang paling banyak 
memiliki aliran silat dan mempengaruhi perkembangan pencak silat di Indonesia. Alasan lain 
adalah, pengetahuan penulis tentang pencak silat Jawa masih sangat minim. 

Penulis akan mempertahankan ejaan dalam bahasa aslinya dan berusaha memberikan 
gambaran dalam ungkapan bahasa Indonesia yang mudah dimengerti, sebagai contoh : 

1. Amengan adalah sebuah bentuk "permainan" pencak silat yang dikenal di kalangan 
kaum bangsawan Sunda. Ini adalah kosa kata dalam bahasa Sunda halus untuk 
menyebut pencak silat. Istilah lain untuk pencak silat dalam bahasa Sunda adalah Ulin, 
Maenpo untuk merujuk kepada permainan pencak silat yang lebih umum. 

2. Tangtungan adalah istilah dalam bahasa Sunda yang berarti sikap dengan berbagai 
bentuk nya, ada yang mengartikannya sebagai SIKAP PASANG, KUDA-KUDA, atau 
POSISI AWAL 

3. Maen pukulan adalah istilah dalam bahasa Betawi yang sama artinya dengan pencak 
silat 

4. Si/ek adalah bahasa Minang untuk menyebut kata SILAT 

5. Dan lain-lainnya 

Mempertahankan terminologi dalam bahasa asli menurut penulis sangat penting bagi 
pelestarian pencak silat karena hal tersebut menunjukkan dari mana pencak silat itu berasal. 
Berusaha menciptakan istilah baru dengan maksud supaya lebih akrab di telinga merupakan 
perbuatan salah kaprah. Bukankah bela diri dari Jepang pun tetap mempertahankan istilah 
dalam bahasa mereka? Bahkan dalam pembelajaran pun mereka masih mempertahankan adat 
dan istiadat nya. 

Jadi marilah kita hargai kekayaan budaya bangsa kita sendiri. 
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LATAR BELAKANG PENULISAN 


Menemukan sebuah literatur tentang pencak silat tidaklah semudah mencari buku bela diri lain 
semacam karate, aikido, tae kwon do, ju jit su, kempo, dll. Apalagi bila dibandingkan dengan 
buku resep masakan. Toko-toko buku dan penerbit entah mengapa tidak tertarik dengan buku 
pencak silat, apakah karena masih sangat asing di masyarakat atau kah tidak ada penulis 
terkenal yang mau menulis tentang pencak silat, belum ditemukan jawaban. Kalau dikatakan 
bahwa pencak silat itu adalah bagian dari sebuah WARISAN BUDAYA NENEK MOYANG yang 
perlu dijaga dan dilestarikan, tentunya literatur dan buku tentang pencak silat akan bersanding 
sejajar dengan buku-buku bela diri lainnya, bahkan harus jauh lebih banyak . Nasib yang sama 
juga dialami oleh KERIS, warisan budaya nenek moyang yang sangat minim literatur. Krisis 
kebudayaan? Entah lah. 

Dengan segala keterbatasan pengetahuan tentang pencak silat, penulis mencoba merangkum 
berbagai hal tentangnya yang penulis dapatkan dari pengalaman bergaul dan bersilaturahim 
dengan teman-teman penggiat pencak silat, para tokoh, para guru dan sesepuh serta dari 
beberapa forum diskusi yang penulis ikuti. Dengan eBook ini penulis berharap penyebaran 
informasi tentang pencak silat akan menjadi lebih mudah. Masyarakat yang ingin tahu tentang 
pencak silat dapat membacanya tanpa biaya, sosialisasi dan kampanye memasyarakatkan 
pencak silat akan makin marak dengan harapan kelak pencak silat makin dekat dengan 
keseharian masyarakat dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari budaya yang perlu dijaga, 
dilestarikan dan dikembangkan. 

Dalam kondisi ekonomi yang serba sulit bagi sebagian masyarakat (ekonomi lemah, pelajar dan 
mahasiswa), membeli buku adalah hal yang tidak terpikirkan, apa lagi buku tentang pencak 
silat. Prioritas tentu saja memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari yang membutuhkan dana 
tidak sedikit. Apatah lagi media masa sangat enggan menayangkan pencak silat kecuali hal-hal 
yang berbau mistik. Mungkin karena dianggap tidak komersil dan tidak menjual. Lagi-lagi 
perhitungan ekonomi. 

Disamping itu, kenyataan di lapangan menunjukkan betapa sulit mendapatkan buku-buku 
pencak silat. Silakan datangi toko-toko buku terkenal dan carilah buku yang membahas pencak 
silat, jawabannya pasti TIDAK ADA. Satu-satunya tempat yang dapat kita datangi untuk 
mencarinya adalah "dunia maya", dunia internet, website, forum diskusi, komunitas dunia maya 
dan sejenisnya. Tetapi apakah setiap orang dapat menjangkaunya? Tentu saja tidak, karena 
untuk "hadir" di sana kita perlu memenuhi satu, dan satu-satunya syarat, yaitu JARINGAN 
INTERNET, bagi sebagian kalangan hal ini juga merupakan faktor penghambat untuk 
mendapatkan informasi tentang pencak silat. 

BUNGA RAMPAI PENCAK SILAT yang penulis susun dalam bentuk eBook ini diharapkan dapat 
menjawab berbagai persoalan tersebut. Dengan prinsip getuk tular, maka informasi tentang 
pencak silat akan menyebar luas dan masyarakat umum dapat dengan mudah memiliki "buku" 
pencak silat. Asumsikan saja lima orang mendown/oad eBook ini dan masing-masing kemudian 
mendistribusikannya ke lima orang lain lagi, maka sudah dua puluh lima orang memiliki buku 
ini. Apalagi bila terus menyebar maka tidak mustahil eBook ini akan menjangkau seluruh lapisan 
masyarakat di segala penjuru. 
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PENDAHULUAN 


PENGERTIAN PENCAK SILAT 

Kalau kita berbicara tentang pencak silat kepada masyarakat umum maka yang tergambar 
dalam benak mereka adalah "sebuah olah raga yang dipertandingkan" yang tidak ubahnya 
dengan tinju (saling pukul), gulat (saling membanting dan bergumul), atau karate (kombinasi 
memukul, menendang, membanting, menghindar, dan menangkis serangan)dan jenis bela diri 
lainnya. Dengan kata lain adalah : "tidak ada sesuatu yang khas yang bisa dibanggakan kecuali 
pada perbedaan warna kostum yang dipakai para atlit pencak silat. 

Kalaupun ada yang sedikit tahu tentang pencak silat selain olah raga yang dipertandingkan, 
tidak ada yang patut dibanggakan kecuali kesan negatif bahwa "silat itu magic", "silat itu 
kampungan", "silat itu bela diri nya para centeng dan preman pasar". Tidak aneh kalau banyak 
orang tua yang melarang anak mereka belajar pencak silat karena mereka khawatir anaknya 
hanya akan terlibat tawuran. 

Pandangan dan pemahaman yang demikian tidaklah sepenuhnya keliru (walaupun tentu tidak 
benar juga), dan tidak dapat disalahkan karena memang sangat minimnya informasi dan 
sosialisasi tentang pencak silat ke masyarakat umum. Mari kita ikuti pembahasan selanjutnya. 

Pencak Silat, ada pendapat yang menafsirkan dengan memisahkan arti dari kedua kata namun 
ada pula yang menganggap kedua kata tersebut sebagai bentuk dari penyatuan kata. Pendapat 
pertama yang memisahkan artian kata berpendapat bahwa Pencak adalah bentuk permainan 
(keahlian) untuk mempertahankan diri dengan menangkis, mengelak dan sebagainya. 
Sementara silat adalah kepandaian berkelahi, seni bela diri yang berasal dari Indonesia dengan 
ketangkasan membela diri dan menyerang untuk pertandingan atau perkelahian (KBBI, Pusat 
Bahasa 2008) Namun kesemuanya itu memiliki kesamaan subtansi di dalam hal pengertian. 
Tokoh tokoh pendiri IPSI menyepakati pengertian pencak silat dengan tidak lagi membedakan 
pengertian antara pencak dan silat karena memiliki pengertian yang sama. Kata pencak silat 
adalah istilah resmi yang digunakan Indonesia untuk bela diri rumpun Melayu ini, sementara 
negara-negara lain seperti Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam lebih memilih kata 
silat, (iwan setiawan, dalam suatu seminar pencak siiat di Universitas Indonesia, 2009) 

Penulis berpendapat, PENCAK SILAT adalah istilah baku yang digunakan untuk menyebut 
sebuah seni bela diri khas Indonesia. Seni bela diri sendiri mengandung dua makna : seni dan 
pembelaan diri. Seni merujuk pada keindahan tata gerak, pola langkah, serang-bela, bahkan 
seni dalam pencak silat lebih khusus diartikan sebagai seni pertunjukan ibing pencak silat 
dimana keindahan gerak dan langkah dipadu dengan iringan musik gendang pencak (nayaga). 
Seni bisa juga diartikan sebagai teknik; teknik menyerang, teknik menghindar, menangkis, 
memukul, dan sebagainya. Di sinilah letak perbedaan seorang ahli pencak silat dengan orang 
awam pada saat berkelahi di mana seorang yang menguasai pencak silat akan menghadapi 
lawan dengan gerakan yang terpola dan terukur. 
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Sedangkan bela diri adalah unsur utama dalam silat, intisari dari keahlian seseorang dalam 
bersilat adalah dalam pembelaan diri ini. Membela diri dalam silat tentu saja menggunakan 
teknik-teknik, kaidah dan filososfi dalam silat yang dimiliki seseorang. 

Pencak silat yang lahir dari olah rasa, karsa, dan cipta nenek moyang kita sangat dipengaruhi 
oleh unsur-unsur budaya dan adat istiadat, oleh karena itulah dalam pencak silat muatan 
kaedah dan filosofi sangat kental yang mencirikan sebuah kearifan lokal bangsa. 

Sebagai seni bela diri khas yang penuh dengan kearifan lokal nenek moyang, setiap daerah di 
Indonesia mempunyai istilah sendiri untuk menyebut PENCAK SILAT sebagai suatu seni bela 
diri. Di Jawa Barat dikenal dengan sebutan amengan, ulin, maenpo. Di Minang s/lek, di Betawi 
maen pukulan, di Jawa Tengah, Jawa Timur pencak, di Makassar ada yang menyebut manca', 
bemancek di Kalimantan Timur, dan sebagainya. Untuk menyeragamkan istilah yang 
diperlukan untuk pergaulan internasional itulah kemudian lahir sebutan baku PENCAK SILAT, 
yang akan dibahas dalam bab tersendiri di bawah ini. 

Untuk memudahkan, maka dalam pembahasan selanjutnya di sini akan digunakan istilah 
PENCAK SILAT, kecuali bila sedang membahas kekhasan beladiri lokal, untuk membedakannya 
dengan daerah lain akan digunakan istilah lokal daerah yang bersangkutan. 

SEJARAH SINGKAT 

Sejak kapan pencak silat ada di Indonesia? Sangat sulit menjawab pertanyaan ini, belum ada 
orang/peneliti yang bisa menjawab dengan pasti kapan asal mulanya. Akan tetapi sebagai 
sebuah aktivitas pembelaan diri, cikal bakal pencak silat dapat dikatakan sudah setua umur 
manusia. Bukan kah para manusia purba telah terbiasa melawan keras nya alam, binatang buas 
dan kelompok manusia lainya dalam mempertahankan kelangsungan hidup mereka. Apa pun 
nama nya setiap bentuk gerakan tangan, kaki dan anggota tubuh lainnya, dalam bentuk 
seprimitif apa pun adalah suatu seni bela diri (walau pun terkadang untuk menyerang terlebih 
dahulu). 

Merujuk pada hipotesa di atas, adalah logis kalau dikatakan silat/pencak silat (penamaan 
sekarang) sudah berumur sangat tua dan lahir bersamaan dengan terbentuknya susunan 
masyarakat tertua di Indonesia (merujuk pada suku-suku yang tinggal di seluruh kepulauan 
Nusantara). Suku-suku bangsa inilah yang kemudian menyebar ke seluruh wilayah Nusantara 
sehingga pengaruh nya bisa dilihat sekarang di Malaysia, Brunei, Philipina, Thailand, dan 
sekitarnya. 

Ridwan Saidi seorang budayawan Betawi menyebutkan hipotesa berdasarkan hasil 
penelitiannya bahwa : Pada tahun 130 telah berdiri kerajaan pertama di Jawa yang namanya 
Saiakanagara. Saiakanagara nagara berasa/ dari bahasa Kawi saiaka yang artinya perak. 

Secara etimologis kemudian Saiakanagara itu dikaitkan Ridwan dengan 
laporan ahii geografi Yunani bernama Ciaudius Ptoiomeus pada tahun 
160 dalam buku Geografia yang menyebut bandar di daerah Iabadiou 
(Jawa) bernama Argyre yang artinya perak. Hai ini dikaitkan pula 
dengan laporan dari Cina zaman Dinasti Han yang pada tahun 132 yang 
mengabarkan tentang kedatangan utusan Raja Ye Tiau bernama Tiao 
Pien. 
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Ye Tiau ditafsirkan sebagai Jawa dan Tiau Pien sebagai Dewawarman. 

Termasuk dalam hai ini yang disebut Siametmuiyana sebagai Kerajaan 
Hoiotan yang merupakan pendahulu kerajaan Tarumanagara dalam 
bukunya Dari Hoiotan sampai Jayakarta adalah 
Saiakanagara. (wikipedia) 

Sebuah kerajaan sesederhana apa pun bentuk nya, pasti mempunyai alat-alat keamanan untuk 
melindungi kerajaannya, di sini pasti ada keahlian bela diri yang dimiliki oleh para prajurit dan 
panglimanya, bahkan dikisahkan Aki Tirem, sang pendahulu kerajaan Saiakanagara adalah 
seorang ahli bela diri. 

Dalam naskah itu (naskah wangsakerta^ex\w\\s) penulis berupaya 
menganalisa secara logika, tentang perlawanan ki Tirem sebagai 
penghulu Saiakanagara melawan kekuatan Perompak yang jumlahnya 
dua kali lipat melebihi pasukan Saiakanagara. 

Logikanya jikalau tidak mempunyai kekuatan bela diri tidak akan 
mungkin pasukan perompak yang jauh lebih besar jumlahnya dapat 
ditakiukan.Bukti tentang ditakiukan dengan kekuatan fisik (bukan 
dengan diplomasi) dapat dilihat dengan jumlah korban, antara 
iain: 

(Terjemahan...) 

Korban di pihak Perompak berjumlah 37 orang, 22 orang tawanan yang 
selanjutnya dihukum gantung. 

Secara tertulis tidak disebutkan "apa" nama bela diri dari pasukan 
Saiakanagara pimpinan Aki Tirem, tapi yang pastinya secara tertulis 
sudah ada dan menunjukkan 

eksistensi bela diri bangsa Melayu di awai abad Masehi.( 
httD.V/sahabatsilat.com/forum/sHat-diskusi-umum/akar-silat- 

sunda/msg21448/#msg21448 ) 

Pada perkembangan selanjutnya seiring dengan kemajuan peradaban bangsa-bangsa yang 
hidup di bumi Nusantara, seni bela diri ini pun mengalami kemajuan pesat, akulturasi dan saling 
mempengaruhi satu sama lain, apa lagi setelah berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain seperti 
bangsa China dan India dan terjadi akulturasi budaya termasuk seni bela diri. Diperkirakan 
semenjak abad ketujuh silat telah menyebar di kepulauan Nusantara, dengan penyebaran 
melalui tradisi lisan dari mulut ke mulut, dari guru ke murid. Tradisi lisan ini adalah salah satu 
penyebab tidaknya ada dokumentasi sejarah yang valid tentang pencak silat. 

Walaupun asal muasal silat masih sulit dipastikan, tapi telah disepakati bahwa silat adalah 
budaya yang lahir dari nenek moyang dan cikal-bakal bangsa Indonesia. Sebagai contoh, 
bangsa Melayu terutama di Semenanjung Malaka meyakini legenda bahwa Hang Tuah dari abad 
ke-14 adalah pendekar silat yang hebat. Gajah Mada adalah seorang Maha Patih yang sangat 
melegenda kesaktiannya. Di tanah Pasundan kita mengenal ketangguhan pasukan kerajaan 
Pajajaran yang gugur bersama sang Raja, Putri Dyah Pitaloka dan para panglima dalam perang 
Bubat melawan kerajaan Majapahit. ( wikipedia ) 
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Sejarah perkembangan pencak silat mempunyai karakteristik yang berbeda antara satu daerah 
dengan daerah lainnya. Salah satu literatur yang bisa ditemukan tentang sejarah pencak silat 
adalah Tambo Alam Minangkabau yang menceritakan tentang asal-usul si/ek Minang. 

Bila dikaji dengan seksama isi Tambo Alam Minangkabau yang penuh 
berisikan kiasan berupa pepatah,petitih ataupun mamang adat, 
ternyata Silat Minang telah memiliki dan dikembangkan oleh salah 
seorang penasehat Suitan Sri Maharaja Diraja yang bernama "Datuk 
Suri Diraja" ; dipanggilkan dengan "Ninik Datuk Suri Diraja" oleh anak- 
cucu sekarang. 

Suitan Sri Maharaja Diraja, seorang raja di kerajaan Pahariyangan ( 
dialek: Pariangan ) . sebuah negeri (baca: nagari) yang pertama 
dibangun di kaki gunung Merapi bahagian Tenggara pad abad XII ( 
tahun 1119 M ). 

Sedangkan Ninik Datuk Suri Diraja , seorang tua yang banyak dan 
dalam ilmunya di berbagai bidang kehidupan sosial. Beliau dikatakan 
juga sebagai seorang ahli filsafat dan negarawan kerajaan di masa itu, 
serta pertama kalinya membangun dasar-dasar adat Minangkabau; 
yang kemudian disempurnakan oteh Datuk Nan Baduo, dikenai dengan 
Datuk Ketumanggungan dan Datuk Perpatih Nan Sebatang. 

Ninik Datuk Suri Diraja itulah yang menciptakan bermacam-macam 
kesenian dan alat-alatnya, seperti pencak, tari-tarian yang diangkatkan 
dari gerak-gerak silat serta membuat talempong, gong, gendang, 
serunai, harbah, kecapi, dll (I.Dt.Sangguno Dirajo, 1919:18) 

Sebagai catatan disini, mengenai kebenaran isi Tambo yang dikatakan 
orang mengandung 2% fakta dan 98 % mitologi hendaklah diikuti juga 
uraian Drs.MID.Jamal dalam bukunya : "Menyigi Tambo Alam 
Minangkabau" (Studiperbandingan sejarah) halaman 10. 

Ninik Datuk Suri Diraja (dialek: Niniek Datuek Suri Dirajo) sebagai saiah 
seorang Cendekiawan yang dikatakan "lubuk akal, lautan budi", tempat 
orang berguru dan bertanya di masa itu; bahkan juga guru dari Suitan 
Sri Maharaja Diraja. (I.Dt. Sangguno Durajo, 1919:22). 

Beliau itu jugalah yang menciptakan bermacam-macam cara 
berpakaian, seperti bermanik pada leher dan gelang pada kaki dan 
tangan serta berhias, bergombak satu, empat, dsb. 

Ninik Datuk Suri Dirajo (1097-1198) itu pun, sebagai kakak ipar 
(Minang: "Mamak Runah") dari Suitan Sri Maharaja Diraja ( 1101-1149 
), karena adik beliau menjadi isteri pertama (Parama-Iswari) dari Raja 
Minangkabau tsb. Oleh karena itu pula "Mamak kandung" dari Datuk 
Nan Baduo. 

Pengawal-pengawal Suitan Sri Maharaja Diraja yang bernama Kucieng 
Siam, Harimau Campo, Kambieng Utan, dan Anjieng Mualim menerima 
warisan iimu silat sebahagian besarnya dari Ninik Datuk 
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Dirajo; meskipun kepandaian siiat pusaka yang mereka miliki dari 
negeri asai masing-masing sudah ada juga. Dalam hai ini dimaksudkan 
bahwa keempat pengawai kerajaan itu pada mulanya berasal dari 
berbagai kawasan yang berada di sekitar Tanah Basa (- Tanah Asai), 
yaitu di sekitar lembah Indus dahulunya. 

Mereka merupakan keturunan dari pengawai-pengawai nenek moyang 
yang mula-mula seka/i menjejakkan kaki di kaki gunung Merapi. Nenek 
moyang yang pertama itu bernama "DAPUNTA HYANG". ( Mid.Jamai, 

1984:35). 

Kucieng Siam, seorang pengawai yang berasai dari kawasan Kucin-Cina 
(Siam); Harimau Campo, seorang pengawai yang gagah perkasa, 
terambil dari kawasan Campa ; Kambieng Utan , seorang pengawai 
yang berasal dari kawasan Kamboja, dan Anjieng Mualim, seorang 
pengawai yang datang dari Persia/Gujarat. 

Sehubungan dengan itu, kedudukan atau jabatan pengawalan sudah 
ada sejak nenek moyang suku Minangkabau bermukim di daerah sekitar 
gunung Merapi di zaman purba; sekurang-kurangnya dalam abad 
pertama setelah timbulnya kerajaan Melayu di Sumatera Barat. 

Pemberitaan tentang kehadiran nenek moyang (Dapunta Hyang) 
dimaksud telah dipublikasikan dalam prasasti "Kedukan Bukit" tahun 
683 M, yang dikaitkan dengan keberangkatan Dapunta Hyang dengan 
balatentaranya dari gunung Merapi melalui Muara Kampar atau Minang 
Tamwan ke Pulau Punjung / Sungai Dareh untuk mendirikan sebuah 
kerajaan yang memenuhi niat perjalanan suci missi. dimaksud untuk 
menyebarkan agama Budha. Di dalam perjalanan suci yang ditulis/ 
dikatakan dalam bahasa Melayu Kuno pada prasasti tsb dengan 
perkataan : " Manaiap Sidhayatra" (Bakar Hatta,1983:20), terkandung 
juga niat memenuhi persyaratan mendirikan kerajaan dengan 
memperhitungkan faktor-faktor strategi militer, politik dan ekonomi. 

Kedudukan kerajaan itupun tidak bertentangan dengan kehendak 
kepercayaan/agama, karena di tepi Batanghari ditenukan sebuah 
tempat yang memenuhi persyaratan pula untuk memuja atau 
mengadakan persembahan kepada para dewata. Tempat itu, sebuah 
puiau yang dialiri sungai besar, yang merupakan dua pertemuan yang 
dapat pula dinamakan "Minanga Tamwan" atau "Minanga Kabwa". 

Akhirnya puiau tempat bersemayam Dapunta Hyang yang menghadap 
ke Gunung Merapi (pengganti Mahameru yaitu Himaiaya) itu dinamakan 
Puiau Punjung (asai kata: pujeu artinya puja). Sedangkan kerajaan 
yang didirikan itu disebut dengan kerajaan Mianga Kabwa dibaca: 

Minangkabaw. (httD://sahabatsilat.com/forum/tokoh-oencak-silat/drs- 
mid-iamai-dosen-aski-Dadana-Daniana-f-menaenang-iasa-dan- 

karvanva) 

Kalau kita baca dan simak tulisan di atas, dapat disimpulkan bahwa tambo alam ini adalah 
sejarah tertulis yang paling tua yang menceritakan tentang asal-usul pencak silat ( si/ek 
minang). Di situ juga dapat kita lihat bahwa perkembangan pencak silat tidak lepas dari 
akulturasi budaya. 
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Pencak silat Sunda {amengan, ulin, maenpo) pun yang begitu kaya aliran-aliran silat serta 
menjadi mainstream dalam perkembangan pencak silat di tanah air tidak mempunyai banyak 
sumber tertulis yang dapat dijadikan bahan penelusuran asal muasal nya. Salah satu sumber 
yang dapat ditemukan adalah sebuah kidung sundayana yang menceritakan tentang heroiknya 
pasukan kerajaan Pajajaran yang dipimpin langsung oleh sang Sang Prabu Maharaja 
Linggabuwana Wisesa dalam Sanghyang Sikshakandha Ng Karesiyan : 

"Puiuh-puiuh rombongan heunteu kaitung 

Tujuh rupa penca, anu ulin pakarang bae 

Lain deui bangsa, serimpi bedaya" 

Puiuh-puiuh rombongan tidak terhitung, 

Tujuh rupa penca, yang memainkan senjata 

Berbeda lagi bangsa, serimpi bedaya. 

( http://sahabatsilat.com/forum/silat-diskusi-umum/akar-silat- 

sunda/msql7323/?topicseen#msql7323j 

Dalam kidung di atas disebutkan adanya "tujuh rupa penca". Apakah tujuh rupa penca itu 
merupakan tujuh jenis bela diri, tujuh aliran, tujuh teknik ataukah tujuh teknik perang? Apabila 
itu adalah tujuh jenis penca/tujuh aliran, penca apa sajakah? Aliran apa sajakah? Sampai saat 
ini belum ada titik terang dan masih membutuhkan upaya keras untuk memecahkannya. 

Aliran silat Sunda manakah yang paling tua? Ini pun masih menjadi bahan kajian yang menarik, 
karena masing-masing aliran punya argumentasi dan riwayat tutur yang menyebutkan bahwa 
aliran nya yang paling tua. Penulis tidak mau terjebak dalam polemik ini, karena inilah 
kelemahan budaya tutur, tidak ada bukti otentik untuk membenarkan argumen suatu kelompok 
atau aliran. 

Pada jaman penjajahan Belanda pencak silat tidak dapat berkembang karena dilarang oleh 
pemerintah kolonial, sedangkan pada masa pendudukan Jepang pencak silat mengalami 
kemajuan karena Jepang memberikan kebebasan untuk melatih dan berlatih pencak silat, 
bahkan mereka kerap mengadakan suatu pertandingan yang mengumpulkan beberapa jawara, 
pertandingan silat antar jawara/pendekar atau melawan jago-jago bela diri jepang. 

Pada masa setelah kemerdekaan, seiring dengan bangkitnya nasionalisme, perkembangan 
pencak silat mengalami suatu masa sejarah penting di mana pada tanggal 18 Mei 1948 di 
Surakarta terbentuklah IPSI yang diketuai oleh Mr. Wongsonegoro. Pencak Silat sebagai seni 
bela diri bangsa Indonesia, merupakan kata majemuk adalah hasil dari seminar Pencak Silat 
tahun 1973 di Tugu Bogor. Sedangkan definisi Pencak Silat, selengkapnya dibuat oleh Pengurus 
Besar IPSI bersama BAKIN pada tahun 1975 sebagai berikut : Pencak Siiat adalah hasil 
budayamanusia Indonesia untuk membela atau mempertahankan eksintensi (kemandirian) intergritasnya 
(manunggalnya) terhadap lingkungan hidup atau alam sekitar untuk mencapai keselarasan hidup guna 
peningkatan iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa Dalam Seminar ini pulalah dilakukan 
pengukuhan istilah bagi seni pembelaan diri bangsa Indonesia dengan nama 'Pencak Siiat". 
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KETERKAITAN DAN SALING MEMPENGARUHI DALAM PENCAK 

SILAT 


Sebagai sebuah produk budaya yang lahir, hidup dan berkembang di tengah masyarakat, 
pencak silat tidak bisa melepaskan diri dari unsur keterkaitan dan saling mempengaruhi satu 
sama lain. Dalam Tambo Alam Minangkabau yang telah diulas di atas kita menemukan bukti 
nyata bahwa pada masa-masa awal pun keterkaitan dan saling mempengaruhi ini sudah ada. 
Para pengawal Nini Datu Suri Dirajo berasal dari berbagai macam bangsa dengan ilmu bela diri 
masing-masing yang dibawa nya. Silek Minang yang kita kenal saat ini seperti s/lek tuo, si/ek 
kumango, Unta usitarlak, dll adalah turunan dari ilmu bela diri yang diwariskan oleh nenek 
moyang nya jaman dahulu. Tentu saja sudah tidak dalam bentuk asli nya karena telah terjadi 
akulturasi yang demikian sempurna. 

Ilmu bela diri dari negeri Cina mempunyai pengaruh yang signifikan dalam perkembangan 
selanjutnya. Laksamana Ceng Ho dengan ekspedisi raksasanya membawa sekian banyak 
pendekar dan ahli bela diri, ekspansi tentara Majapahit yang dipimpin Gajah Mada ke seluruh 
penjuru Nusantara (kecuali kerajaan Sunda yang tidak pernah bisa ditaklukan) tentunya 
membawa ratusan bahkan ribuan pendekar. Asimilasi dengan penduduk setempat tentu juga 
mempengaruhi bela diri masing-masing. 

Maen pukulan Betawi sangat kental pengaruh kuntawnya serta Cimande dan Banten. Contoh 
paling menarik adalah Beksi, yang berasal dari pendekar berdarah Cina di Kampung Benteng 
Tangerang, Lie Ceng Ok. Beksi adalah akulturasi cantik sebuah seni bela diri. Mustika Kwitang 
adalah contoh lain yang menarik di mana nama aliran ini merupakan gabungan dari dua nama 
pendekar yang sangat tangguh pada masa nya. Haji Mustika pendekar Betawi, dan Kwee Tang 
Kiam, pendekar berdarah Cina. Perguruan silat Tiga Berantai, Si Kilat, Si Pecut, diduga mewarisi 
bela diri tentara/pasukan kerajaan Demak. 

Cimande adalah satu dari beberapa aliran silat yang sangat terkenal dan mempengaruhi sekian 
banyak aliran dan perguruan silat bahkan sampai ke luar negeri. Abah Khair yang dikenal 
sebagai pencipta Cimande telah memiliki ilmu bela diri sebelumnya. Akulturasi aliran Cimande 
dengan aliran lainnya telah melahirkan berbagai aliran pencak silat, salah satu contoh yang 
sangat terkenal adalah Maenpo Cikalong. 

Maenpo Cikalong diciptakan oleh Raden Haji Ibrahim Jayaperbata (1819-1906), seorang 
bangsawan Cianjur, keturunan dalem Cikundul, Cikalong, Cianjur. Rd. H. Ibrahim adalah 
seorang yang sangat berbakat dalam hal bela diri, berbagai aliran penca dipelajarinya, mulai 
dari kakak iparnya Raden Ateng Alimudin pendekar Cimande, Bang Ma'ruf pendekar Betawi, 
Bang Madi pendekar dari Minang, dan Bang Kari pendekar dari Betawi. Asimilasi dan akulturasi 
dari berbagi aliran silat itu melahirkan suatu aliran baru yaitu Maenpo Cikalong. 

Beberapa perguruan silat yang sangat terkenal saat ini seperti PS Setia Hati (Teratai, Winongo, 
Organisasi) yang didirikan oleh Eyang Suro adalah asimilasi dari berbagai aliran silat yang beliau 
pelajari. Demikian pula dengan Keluarga Silat Nasional Perisai Diri yang dibentuk oleh Pak 
Dirdjo, adalah hasil dari asimilasi berbagai aliran silat. 
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Aliran silat Sabandar yang dibawa oleh Mama Kosim (Mohammad Kosim, seorang pendekar dari 
Minang, yang kelak lebih dikenal sebagai Mama Sabandar, karena menetap di Kampung 
sabandar Cianjur) sangat banyak mempengaruhi perkembangan aliran silat dan perguruan silat 
baik di Jawa Barat, Betawi, maupun Jawa Tengah dan Jawa Timur. Nama-nama perguruan 
silat seperti PS Aji Rasa Sabandar Kari Madi dan PSP Bandarkarima (sabandar kari madi) 
merupakan bukti akan hal itu. 

Keterkaitan dan saling mempengaruhi ini mutlak sangat perlu kita sadari untuk menghindari 
fanatisme buta yang menganggap bahwa aliran/perguruannya lah yang paling hebat. 
Keterkaitan dan saling mempengaruhi ini juga membuktikan bahwa tiap aliran memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing, dan tentu saja di sana ada satu wujud tali 
silaturahim para pendahulu kita. 
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ALIRAN DAN PERGURUAN 


Berbicara mengenai sumber dari mana seseorang belajar pencak silat, kerap muncul dua 
pertanyaan: alirannya apa? perguruanya apa? pertanyaan ini sangat wajar mengingat banyak 
sekali aliran dan perguruan silat yang ada di Indonesia. Bahkan ada yang menyebutkan 
tardapat lebih dari 600 aliran/perguruan (?). mungkin perlu diadakan sensus pencak silat untuk 
mendapatkan data yang valid. Apakah perbedaan antara aliran dan perguruan? Akan kita coba 
bahas di bawah ini. 

Aliran pencak silat, IPSI maupun PERSILAT mendefinisikannya sebagai corak atau gaya yang 
khas ada pada pencak silat suatu daerah. Atau dengan kata lain aliran pencak silat adalah ciri 
khas kental yang ada pada pencak silat lokal daerah tertentu bisa diterjemahkan juga sebagai 
bentuk keilmuannya. Menurut penulis definisi di atas rancu disebabkan sangat sulit menentukan 
ciri khas nya. Merujuk pada pembahasan di atas, selalu ada keterkaitan dan saling 
mempengaruhi antara pencak silat satu dengan lainnya 

Penulis berpendapat bahwa aliran pencak silat merujuk pada pengertian sumber awal (yang 
masih bisa ditelusuri) pencak silat tersebut berasal. Aliran silat bersifat original, klasik, dan 
merupakan sumber yang mempengaruhi. Aliran silat juga bisa dibagi menjadi dua : 

1. Merujuk kepada daerah asal : seperti aliran silat Jawa Barat, Betawi, Sumatera Barat, 
Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi, dan sebagai nya 

2. Merujuk ke jenis pencak silat sendiri, seperti aliran Cimande, Cikalong, Silek Tuo, 
Kumango, Harimau, Seliwa, Cingkrig, Beksi, Sendeng, Sera, Gerak Gulung Budi Daya, 
dan lain-lain. 

Perguruan adalah wadah organisasi yang mengajarkan suatu jenis pencak silat dari satu atau 
beberapa aliran. Kita mengenal banyak perguruan silat di tanah air dari yang sangat terkenal 
sampai yang tidak dikenal masyarakat umum. Contoh perguruan yang sangat terkenal adalah 
KELUARGA SILAT NASIONAL PERISAI DIRI, PPS BETAKO MERPATI PUTIH, PGB BANGAU 
PUTIH, TAJIMALELA, KPS NUSANTARA, PERSAUDARAAN SETIA HATI, TAPAK SUCI PUTRA 
MUHAMMADIYAH, , PS AJI RASA SABANDAR KARI MADI, PS BANDARKARIMA, DLL Perguruan- 
perguruan silat tersebut telah sangat terkenal dengan manajemen organisasi yang bagus, 
bahkan mempunyai cabang-abang di luar negeri, dan telah banyak mengukir prestasi melalui 
atlet-atlet nya. 

Daftar perguruan silat besarta tempat latihan dapat dilihat pada lampiran buku ini. 
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UNSUR-UNSUR DALAM PENCAK SILAT 


Pencak silat sering disebut sebagai seni bela diri yang berasal dari Indonesia. Seni bela diri bisa 
berarti seni dalam pembelaan diri atau dapat dimaknai sebagai dua pengertian yaitu seni dan 
bela diri. Apabila kita kembali ke sejarah terciptanya istilah pencak silat, pengertian kedua ini 
yang lebih mendekati. Tetapi bila kita kembali ke makna awal bahwa pencak silat adalah alat 
untuk membela diri, maka seni bela diri adalah seni untuk membela diri. Seni adalah suatu 
keindahan yang dapat dinikmati baik kasat mata maupun tidak kasat mata, seni adalah suatu 
pola baik nyata maupun abstrak, oleh karena itu seni bela diri adalah "suatu pola teratur yang 
dapat dinikmati keindahannya dalam suatu aksi pembelaan diri". Bela diri sendiri bermakna 
suatu pertarungan/pertempuran baik secara fisik atau pun non fisik. Non fisik tidak berarti 
mistik/ magic. Non fisik dalam bela diri bisa berupa aktivitas lisan (negosiasi), sikap (ramah, 
sopan santun, mengalah, tegas) 

Berdasarkan uraian di atas, maka unsur-unsur seni dan bela diri dalam pencak silat 
mencakup dua aspek, yaitu : 

1. Aspek lahir, yang terdiri dari : teknik, jurus, aplikasi, kaedah/kaidah 

2. Aspek batin, yang terdiri dari : sikap/perilaku, filosofi, ketuhanan 

TEKNIK 

Teknik adalah sistim atau cara melakukan suatu gerakan atau tidak melakukan apa-apa dalam 
pencak silat. Diam, atau tidak melakukan apa-apa juga merupakan suatu teknik, contohnya 
adalah sikap tenang dengan memandang tajam ke arah lawan. Ada ratusan bahkan ribuan 
teknik dalam pencak silat yang mencakup beragam gaya dan bentuk. Contoh : teknik 
memukul, pukulan lurus ke depan bisa dilakukan dengan tangan terkepal atau jari terbuka, 
menggunakan buku jari tangan, dan sebagainya yang disesuaikan dengan tujuan/sasaran dan 
kondisi lawan. Teknik memukul tidak selalu ke depan, bisa menyamping/diagonal, ke atas, 
vertikal, atau mengayun dari atas ke bawah dan dari kiri ke kanan atau sebalik nya. Masing- 
masing aliran/perguruan mempunyai teknik sendiri dan kemungkinan kesamaan dengan pencak 
silat lainnya. 

Secara umum teknik dalam pencak silat dapat dibagi menjadi : 

1. Sikap : sikap di sini berarti keadaan seorang pesilat dalam sebuah pertarungan, apakah 
itu pertandingan atau pertarungan sebenarnya. Sikap kadang disebut juga sebagai 
"sikap pasang", style, gaya berdiri, ataupun kuda-kuda. Sikap tiap pesilat akan berbeda 
tergantung aliran yang dipelajarinya. Ada yang bersikap tenang dengan berdiri teguh, 
ada yang tampak bersahaja, ada yang berdiri dengan kuda-kuda kokoh, dan sebagai 
nya. Seorang pesilat yang berpengalaman akan mudah menilai lawannya dari sikap yang 
ditunjukkannya. 

2. Teknik menyerang (memukul, menendang, menjatuhkan) : penyerangan dalam pencak 
silat mempunyai gaya dan pola yang teratur dan terarah, yang membedakannya dari 
serangan ngawur orang awam. Menyerang dapat dilakukan dengan seluruh anggota 
badan dan ke seluruh anggota badan lawan. Di sinilah letak perbedaan antara pencak 
silat yang dipertandingkan dengan pencak silat tradisional. Pencak silat sport memiliki 
aturan tertentu yang melarang petanding untuk menyerang daerah berbahaya lawan 
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seperti kemaluan, daerah serangan adalah sekitar badan yang terlindung body 
protector. Sedangkan pencak silat tradisional yang pada dasarnya untuk membela diri 
dalam keadaan sesungguhnya menghalalkan segala cara menyerang dan bagian tubuh 
untuk diserang. 

3. Teknik menghindar : ada banyak ragam teknik menghindar, misalnya serangan lurus ke 
depan bisa dihindari dengan mundur satu langkah, bergerak menyamping, atau 
merundukan tubuh yang dikombinasikan dengan gerakan kaki yang terpola. 

4. Teknik menangkis : menangkis umumnya menggunakan tangan, tetapi bisa juga 
menggunakan kaki, untuk menangkis tendangan. Pesilat Cimande terkenal dengan 
kekuatan otot dan tulang nya yang dilatih secara khusus dengan metode tertentu. 
Tangkisan yang dilakukan oleh seorang pesilat Cimande dengan mengadu tulang 
(tangan atau kaki) dapat mematahkan tulang lawannya. Tangkisan seorang pesilat yang 
mengandalkan rasa, akan terasa lembut tapi mematikan. Menangkis kadang diikuti 
dengan menangkap tangan lawan. 

5. Teknik melangkah : secara umum melangkah dalam pencak silat menuju arah empat 
mata angin (biasa nya disebut pancet), yaitu ke depan, ke belakang, ke kanan dan ke 
kiri. Pola langkah sangat variatif bentuk dan teknik nya, ada langkah segitiga, langkah 
segiempat, pola langkah tapal kuda, langkah melingkar, dan sebagai nya. Masing- 
masing teknik dan pola langkah akan berbeda antara satu pencak silat dengan pencak 
silat lainnya. Tujuan utama dari melangkah adalah "memenangkan posisi" dan 
mendapatkan kelemahan lawan, dengan demikian pola langkah yang terlatih akan 
sangat membantu dalam sebuah pertarungan. Melangkah dalam pencak silat bisa 
dilakukan secara normal (memindahkan posisi kaki seperti berjalan), dengan meloncat, 
atau dengan langkah seser, yaitu perpindahan posisi kaki dengan tidak mengangkat 
kaki, tetapi menggeser menyusuri lantai. Masing-masing teknik itu mempunyai tujuan 
tertentu. 

Dalam eBook '\x\\ tidak akan dibahas secara detil mengenai beragam teknik tersebut karena akan 
memakan banyak sekali halaman buku. 


JURUS 

Ada yang mengartikan jurus sebagai JUJUR dan LURUS, yang maksudnya seorang pesilat harus 
jujur dan berperilaku lurus. Secara filosofi hal itu benar sekali, tetapi dalam sebuah teknik dan 
aplikasi pencak silat hal itu tidak selalu benar. Serangan tidak harus selalu lurus, bisa 
menyamping, melangkah pun tidak harus lurus. Jujur? Dalam pencak silat tradisional dikenal 
ungkapan "teknik yang licik", artinya serangan (kadang-kadang hindaran) dilakukan dengan 
trik-trik tertentu untuk menipu lawan. Jadi dalam sebuah pertarungan pesilat tidak harus JUJUR 
dan LURUS. 

Jurus adalah suatu pola gerak/rangkaian gerak yang teratur, mempunyai tujuan tertentu dan 
menjadi dasar/fondasi suatu teknik bela diri. 


Ochid Aj-bunga rampai pencak silat©2010 



_ seorang remaja mempragakan salah satu jurus dari perguruan pencak silat beksi 


tradisional H. Hasbulloh (source : 

http.V/picasaweb. google. com/rasvid.ai/SilatDanSahabatSilat#5413894398180889426 ) 


Setiap aliran dan perguruan mempunyai jurus masing-masing, ada yang mirip satu sama lain, 
ada yang sangat berbeda. Hal tersebut dipengaruhi oleh karakter, kondisi lingkungan, serta 
adat dan budaya di mana jurus itu diciptakan. Saling pengaruh dan keterkaitan juga membuat 
banyak jurus yang mirip satu sama lain. Seorang pesilat yang jujur akan mengakui dari mana 
jurus itu didapatkan, atau dari aliran mana inspirasi jurus itu tercipta. 

Pada umumnya setiap aliran dan perguruan mewajibkan muridnya melatih jurus karena alasan- 
alasan sebagai berikut: 1. Bentuk jurus akan mencirikan aliran/perguruannya, karena tidak ada 
satu jurus pun yang 100 persen sama persis. 2. Tanpa menguasai dan memahami jurus, 
aplikasi yang diharapkan akan kurang sempurna, 3. Dalam jurus terkandung makna dan filosofi 
yang dalam yang dapat membentuk karakter dan kepribadian seorang pesilat menjadi satria. 


APLIKASI : Tanpa menguasai aplikasi, seorang pesilat tidak akan bisa menerapkan pencak 
silat yang dipelajarinya dengan maksimal. Aplikasi adalah buah dari jurus yang dipelajari dan 
digunakan dalam sebuah pertarungan. Unsur bela diri dalam pencak silat terwujud dari aplikasi 
ini, itulah sebabnya trend saat ini memunculkan banyak tempat pelatihan bela diri yang hanya 
mengajarkan aplikasi pencak silat. 

Banyak orang yang skpetis terhadap aplikasi pencak silat dalam kejadian yang sesungguhnya 
{real fight). Pendapat skeptis itu menyatakan bahwa belajar pencak silat tidak ada gunanya 
sebab pada kejadian sesungguhnya ternyata aplikasi itu tidak bisa diimplementasikan, dan 
tidak ada beda nya dengan orang yang tidak belajar pencak silat. Pendapat itu tidak bisa 
disalahkan sepenuhnya karena alasan-alasan antara lain : 1. Yang tertanam di benak umum 
adalah pencak silat sport, dimana ciri pencak silat hanya nampak pada saat "kembangan" saja, 
setelah itu mereka hanya saling bergumul, 2. Mereka yang belajar silat tidak mempelajari 
kaedah, hanya mengejar teknik-teknik aplikasi baku, sehingga apabila bertemu dengan kejadian 
yang tidak pernah dipelajari, dia akan kebingungan sendiri. 

Oleh karena itu aplikasi ini tidak akan pernah bisa dipisahkan dari pemahaman jurus dan 
kaedah yang terkandung di dalam nya. Hubungan antara jurus, aplikasi, dan kaedah silat dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
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Salah satu contoh adalah gerakan suliwa/seliwa. Ini sebenar nya 
adalah suatu kaedah, bukan semata gerakan yang bersilangan atau 
berlawanan. Dalam tahap awal pembelajaran -dalam aliran s/iat sunda 
dan betawi misalnya- kita berlatih gerakan suliwa adalah untuk "bisa" 
mengantisipasi gerakan jurus (serangan lurus dengan tangan dan kaki 
yang sama). Suliwa digunakan untuk menghindar lalu menyerang balik, 
ini pelajaran dasar. Karena aplikasi gerak/jurus suliwa bisa menghindari 
serangan pukulan/tendangan. "Menghindar dan berlawanan", ini iah 
kaedah yang harus kita mengerti. Filosofi yang terkandung di dalam 
nya sangat dalam dan luas. 

Dalam kehidupan ini gerakan/kaedah suiiwa sangat appiicabie. 
Bukankah kita diajarkan untuk menghindari perbuatan buruk, 
menghindari sengketa, menjauhi permasalahan? Dan bukankah alam 
semesta serta isi nya ini selalu berpasangan dan "berlawanan?". 

Latihlah gerakan suiiwa sampai mahir, kuasailah teknik nya, tapi 
jangan lupa untuk memahami dan mengerti kaedah dan filosofi nya. 
Bertanyalah tentang isi dan makna bukan semata aplikasi pertarungan, 
maka para guru akan dengan senang hati memberikan penjelasan dan 
berbangga hati karena mempunyai murid yang akan mewarisi nilai-nilai 
luhur pencak si/at. Jadi kalau kita masih saja menemukan guru yang 
mengajar dengan metode "jalani aja dulu, nanti lama-lama juga bisa", 
bukan berarti guru tersebut kuno dan pe/it aplikasi, hanya saja kita 
peri u merobah pertanyaan kita. 

Dengan memahami dan mengerti sedaiam-daiam nya kaedah gerakan 
suiiwa, maka aplikasi yang kita butuhkan akan mengalir dan keluar 
dengan sendiri nya dalam situasi dan kondisi pertarungan apa pun, 
karena kita sudah tidak terjebak lagi dengan konsep-konsep baku suatu 
pertarungan. (http://rasvid-ai.com/?p-787 ) 



pesilat sedang memperagakan aplikasi pencak silat dari PS Macan Belang 
Jitu, Cawang (salah satu aliran pencak silat dari Betawi (source 
http.V/picasaweb. google. com/rasyid.ai/UlangTaunKetigaFp2sti#5477620246081073074) 


SENJATA 

Ada banyak macam senjata dalam pencak silat, antara lain : pisau, golok, pedang, toya, clurit, 
kerambit, bahkan kipas, selendang, sarung pun bisa digunakan sebagai senjata. Ada yang 
berpendapat bahwa senjata hanyalah kepanjangan tangan saja dalam pencak silat, ada pula 
yang mengkhususkan diri mempelajari jurus-jurus senjata. Salah salu aliran silat yang khusus 
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mempelajari senjata adalah silat golok seliwa dari betawi yang dikembangkan dan diajarkan 
oleh Bang Husin dari Kebalen, Kebayoran Baru. Pencak silat dari Madura mempunyai ciri khas 
permainan clurit seperti aliran silat Are' Seka yang kini dikembangkan oleh Mas Mohamad Amin 
di surabaya. Beberapa aliran/perguruan silat juga ada yang memainkan keris sebagai senjata 
(khusus nya di Jawa tengah, Jawa Timur, Bali. Badik di Sulawesi, dan rencong di Aceh. 
Beragam nya jenis senjata dan jurus-jurus yang dapat dimainkannya menunjukkan betapa kaya 
nya ragam pencak silat di Indonesia 



kerambit, salah satu senjata tradisional dari Minang 


KAEDAH/KAIDAH : Pencak silat tidak akan ada artinya tanpa pemahaman akan kaedah yang 
merupaka bagian tak terpisahkan dalam sebuah aliran/perguruan. Kaedah adalah nyawa dari 
pencak silat, tanpa penguasaan kaedah aplikasi pencak silat bagaikan robot yang terprogram. 

Ada banyak kaedah dalam pencak silat, masing-masing aliran mempunyai kaedah tersendiri 
dengan penyebutan yang khas, walaupun dari segi isi nya kadang ada kesamaan antara satu 
aliran/perguruan dengan lainnya. Beberapa kaedah dapat disebutkan di sini antara lain : 

1. Maenpo Cikalong Pasar Baru, Cianjur dari garis keilmuan RH. O. Soleh (Gan Uweh) 
mempunyai kaedah madi, sabandar, kari. Kaedah "madi" berarti pemahaman akan 
kemampuan mengukur, mengontrol, dan membendung tenaga lawan. Diperlukan 
pemahaman dan latihan yang mendalam untuk menguasai kaedah ini. Kaedah 
"sabandar" berarti pemahaman akan kemampuan merubah keadaan dan/atau posisi kita 
terhadap lawan untuk mendapatkan keuntungan. Sedangkan "kari" berarti firtishing atau 
serangan terhadap lawan. Ketiga kaedah tersebut harus dimengerti dan dipahami agar 
dapat diaplikasikan dalam tiap kondisi pertarungan. 

2. Amengan Gerak Gulung Budidaya mengenal antara lain kaedah "leu/eutf' dan leungeun 
asal. Leu/eus dapat diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai "lemas", tapi bukan 
berarti lemas tanpa daya tanpa tenaga. Lemas disini lebih kepada pengertian gerakan 
yang dilakukan mengalir sedemikian rupa, tidak tegang, alami dan penggunaan tenaga 
yang terukur. Leungeun asal diambil dari kaidah alami manusia, dilatih dengan cara 
berjalan alami dengan melenggangkan tangan. Tujuan dari latihan ini adalah gerakan 
yang tercipta diharapkan mengalir secara alami dan dapat mengantisipasi berbagai 
serangan lawan. 

3. Dalam banyak aliran pencak silat Sunda ada kaedah serong dilawan lurus, lurus dilawan 
serong. Artinya apabila lawan menyerang lurus maka diantisipsi dengan posisi 
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serong/menyamping, begitu pula sebalik nya. Ada pula kaedah membuyarkan 
konsentrasi lawan dengan membuatnya "kaget", "sakit", dan "geli", masih banyak lagi 
kaedah yang tersimpan dalam khasanah pencak silat tradisinal. 

4. Kelatnas PERISAI DIRI mengenal kaedah tek-sek, yaitu suatu kaedah serangan seketika 
yang mematikan. 

5. Dalam beberapa aliran pemcak silat dikenal kaedah pengaturan tenaga yaitu tenaga 
satu, setengah, dan kosong. Secara sederhana, tenaga satu bisa diartikan sebagai 
tenaga penuh ( full powet ), tenaga setengah adalah sebagian dari tenaga penuh, 
sedangkan kosong berarti tenaga yang hampir tidak bisa dirasakan oleh lawan serta 
mengosongkan tenaga dan kehendak lawan (pada tataran tertentu : mengosongkan 
hawa nafsu). Kaedah pengaturan tenaga ini sangat penting dimengerti dan dikuasai, 
sebab pencak silat mengenal prinsip size doesn't matter, artinya seorang yang badannya 
kecil bisa mengalahkan lawan yang fisik nya lebih besar dan tenaga nya lebih kuat. 
Kemampuan mengatur dan memanipulasi tenaga ini sangat penting dalam aplikasi 
pencak silat. 

6. Dan lain-lain kaedah yang masih sangat banyak, yang membutuhkan satu bab tersendiri 
untuk membahasnya. 


SIKAP/PERILAKU, FILOSOFI DAN KETUHANAN 

Pencak silat yang lahir dari kultur budaya lokal, penuh dengan muatan filosofi, tata budaya dan 
ketuhanan. Hal ini disebabkan pada umum nya pencak silat "diciptakan" oleh para tokoh yang 
arif, bijaksana dan menekuni dunia spriitual. 

Syech Kumango, pencipta aliran si/ek kumango dari Minang adalah seorang syech pemimpin 
Thareqat Naqsabandiyah, Raden H Ibrahim Jayaperbata pencipta Maenpo Cikalong adalah 
bangsawan Cianjur yang memilih jalan spiritual hingga dari hasil tirakat nya terciptalah Maenpo 
Cikalong yang kita kenal sekarang 

Bahkan Nini Datu suri Dirajo yang telah disebutkan di atas dalam Tambo Alam Minangkabau 
adalah seorang yang bijak bestari, filsuf, ahli dalam kesenian, dan sakti. Karena itulah dalam 
si/ek Minang yang kita kenal sekarang, tiap gerakan nya tampak begitu indah dan mengandung 
muatan filosofi yang sangat dalam. 

Para tokoh pencak silat generasi berikut nya juga berasal dari kalangan "bukan orang 
kebanyakan. Sebut saja Eyang Suro pendiri Perguruan Setia Hati, Pak Dirdjo pendir Perisai Diri, 
Mpu R Samiadji Niti Yudha Negara pendiri Krida Yudha Sinalika, dan lain-lainya. 

Seseorang yang belajar dan berlatih pencak silat dengan niat yang tulus, sungguh-sungguh dan 
menghayati setiap hal yang diberikan gurunya tentu akan mengamalkan sikap dan perilaku 
yang sesuai dengan nilai-nilai filsofi dan ketuhanan. Yang paling sederhana adalah menerapkan 
filosofi SILAT UNTUK SILATURAHIM. Pepatah Minang mengajarkan : "lahir silat mencari kawan, 
batin silat mencari Tuhan" dan "alam takambang menjadi guru". Nasehat dari Raden Obing 
Ibrahim muird dari Raden Haji Ibrahim dibawah ini patut kita renungkan bersama : 
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"Padahal sadajana ameng oge henteu aja anoe langkoeng sae atanapi awon, estoe ioembrah bae, awon 
soteh kanggo anoe masih bodo, da kanggo anoe parantos pinter mah tetep saena, teu goemantoeng 
kana ameng itoe ameng ieu. saha saha anoe kawon nawiskeun jen bodo keneh ." 

Padahal semua maenan tidak ada yang lebih bagus atau lebih jelek, lumrah saja jelek buat yang masih 
bodoh, untuk yang sudah pintar tetap saja bagus, tidak tergantung pada permainannya, barang siapa 

yang kalah maka dia masih bodoh. 


Rd, Obing Ibrahim 



source: sahabatsilat.com 


"Diingatkan kepada semua yang sedang belajar atau yang sudah belajar amengan (penca), janganlah 
sampai melanggar nasihat gurunya, seperti mencoba iimu orang iain atau memamerkan gerakan di jalan 
atau di tempat umum, sebab hai demikian kurang pantas. Belajar amengan itu tidak ada akhirnya, 
selamanya kita belajar terus, berakhir hanya pada saat meninggal." 

'Pada waktu mencapai iimu yang tinggi perilaku menjadi hati-hati dan waspada, apa yang terjadi 

dihadapi." 

"Sangat suiit untuk mengetahui siapa yang sudah tinggi ilmunya dan siapa yang masih rendah, sebab 
apa yang tampak, misalnya kebagusan ibing (tari penca) tidak dapat di jadikan patokan kemahiran 

penca. " 

"Pada saat bersambung baru dapat di tentukan apakah seseorang itu lebih tinggi, sama, atau iebih 

rendah" 

"Semua ameng (baik yang ada di tanah Sunda maupun yang berasal dari luar) tidak ada yang iebih 
bagus atau iebih jelek, sungguh semuanya biasa saja, menjadi jelek untuk yang masih bodoh, 
sedangkan bagi yang sudah mahir tetap bagus, jadi tidak tergantung ameng yang mana, melainkan pada 

kemahiran atau kebodohannya" 
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FENOMENA TERKINI 


Di tengah suramnya prestasi pencak silat pada ajang turnamen internasional (bandingkan 
dengan Thailand, Vietnam, bahkan Brunei), perkembangan menarik justru muncul dari para 
penggiat silat yang terpanggil untuk mengangkat pencak silat ke permukaan, khususnya SILAT 
TRADISIONAL. Beberapa komunitas, kelompok diskusi, tim kreatif dan forum diskusi dunia 
maya gencar mempromosikan pencak silat. Masing-masing kelompok/komunitas mempunyai 
cara dan strategi yang berbeda, tetapi dengan tujuan yang sama yaitu mengangkat pencak silat 
ke permukaan dan mempromosikannya. 

Silat tradisional adalah fenomena yang menarik dikaji karena pada dasar nya pencak silat yang 
dipertandingkan berasal dari silat tradisional ini. Hanya saja perguruan silat yang tergabung 
dalam IPSI dan mengikuti pertandingan diwajibkan tunduk pada peraturan IPSI baik dalam hal 
"kembangan, jurus, dan teknik". Banyak yang mengkritisi bahwa aturan yang dibuat IPSI 
mengebiri kekayaan jurus dan teknik pencak silat, itulah sebabnya tidak semua 
perguruan/aliran silat tergabung dalam IPSI. 

Silat tradisional bukanlah "lawan" dari silat modern. Istilah tersebut sebenarnya merujuk pada 
aliran/perguruan silat yang masih "tradisional" dalam hal manajemen perguruan dan sistim 
pengajaran. Ciri khas lainnya adalah, jurus dan teknik yang tidak bisa dipertandingkan, metode 
dan sistim pembelajaran masih mengikuti tradisi lama, hubungan guru dan murid bersifat ikatan 
emosional, umumnya masih bersifat kedaerahan. Pembenahan dan perbaikan manajemen 
perguruan, sistem dan metode pembelajaran bagi silat tradisional akan membuat silat 
tradisional makin terangkat ke permukaan. IPSI sebagai satu-satunya lembaga resmi yang 
menaungi perguruan pencak silat seharusnya mengambil inisiatif merealisasikan hal tersebut, 
karena kekayaan jurus dan teknik dari ratusan aliran/perguruan pencak silat dapat menjadi 
modal menangguk prestasi. 

Bagaimana bila mau belajar pencak silat? Banyak cara dan banyak jalan, tergantung niat dan 
kemauan, ada sedikit tips di bawah ini : 

Bagi yang sungguh-sungguh ingin belajar pencak silat, maka mulai lah 
dengan berniat untuk mempelajari sistem kehidupan secara total. 

Bersiaplah untuk belajar seumur hidup, karena dalam konsep penulis 
belajar silat adalah belajar mengenai kehidupan, belajar mengenal diri 
sendiri, belajar besosialisasi, dan belajar untuk menerima kenyataan 
bahwa kita hanyalaha mahluk yang lemah. Bahkan menghadapi seekor 
nyamuk pun kita masih membutuhkan bantuan obat nyamuk. 

Mulai lah belajar silat dengan belajar memahami fungsi-fungsi anggota 
tubuh. Pahamilah bahwa kaki diciptakan Tuhan dengan kodrat nya, 
terletak dibagian bawah tubuh, lebih kokoh dan kuat dari sepasang 
lengan, karena tugas nya sangat berat : menyangga tubuh dan anggota 
tubuh. Kaki untuk melangkah dan menuntun ke mana tubuh akan 
bergerak. 

Pahamilah bahwa kedua tangan berada dibagian paling atas tubuh 
(kepala tidak termasuk anggota tubuh). Posisi nya yang di atas 
menempatkan nya sebagai anggota tubuh yang dapat bergerak bebas 
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dan lincah. Fungsi utama lengan/tangan adalah untuk memegang, thus 
kodrat nya adalah untuk menolong dan saling tolong. 

Badan adalah anggota utama tubuh kita, didalam nya terdapat fungsi- 
fungsi utama kehidupan. Jadi mati nya badan berarti mati nya tangan 
dan kaki, hidup nya badan berarti hidup nya tangan dan kaki. Jagalah 
badan kita agar tetap hidup. 

Dalam pencak silat, tiga unsur utama ini (badan, tangan dan kaki) 
adalah suatu sistem, suatu kesatuan. Niat dan tujuan berasal dari hati 
yang berada dalam badan. Tujuan yang diniatkan akan tercapai apabila 
tangan dan kaki berkerja sama secara harmonis dengan variasi gerakan 
yang bermacam-macam. Begitulah dalam kehidupan kita di masyarakat, 
saling terkait, saling menolong dan bekerja sama untuk mencapai 
tujuan. ( http://rasvid-ai.com/?p=797) 

Tampaknya terlalu filosofis dan menyulitkan, tetapi itulah yang memang perlu diperhatikan 
apabila kita mau belajar pencak silat secara utuh. Kalau tidak mau repot, ya cukuplah 
mendatangi short c/ass programe atau tempat pelatihan khusus yang memberikan pelatihan 
bela diri praktis. Tapi itu bukan pencak silat, itu bela diri. Bela diri hanya membutuhkan 
keberanian, kekuatan dan/atau kecepatan. Karena dalam suatu perkelahian hanya dikenal dua 
jenis serangan : "pukul dan jatuhkan". Lawan tidak bisa dijatuhkan ya pukul dulu, lawan sudah 
jatuh ya mau dipukul atau ditendang, terserah saja. Anda yang rutin berolah raga atau berlatih 
tinju sudah mampu untuk membela diri. Yang penulis harapkan adalah kita mau belajar 
PENCAK SILAT, bukan sekedar tendang-pukul dan jatuhkan. 
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PENUTUP 


Pencak silat, ada yang menyebutnya a national heritage, warisan luhur nenek moyang, 
kekayaan budaya bangsa, dan kalimat sejenis yang menggambarkan betapa berharganya 
pencak silat itu. Bahkan ada yang secara tegas menyatakan bahwa pencak silat adalah seni 
bela diri asli Indonesia, yang kemudian menyebar ke negera sekitar dan seluruh dunia. 
Benarkah demikian? Kajian lebih lanjut dan mendalam tentu sangat diperlukan untuk 
membuktikannya. 

Penulis berpendapat bahwa pencak silat adalah hasil akulturasi budaya nenek moyang yang 
mendiami wilayah Nusantara pada awal-awal abad masehi. Akulturasi awal bisa dilihat dari 
naskah wangsakerta yang merupakan cikal-bakal kerajaan di Nusantara (walaupun ada yang 
meragukan keabsahan naskah tersebut). Sebuah akulturasi dari dua atau lebih kebudayaan 
yang berbeda tentu akan menghasilkan produk budaya yang mempunyai ciri khas tersendiri 
dengan tetap meninggalkan jejak sumber awalnya. Di sinilah kita menemukan bahwa 
bagaimana pun khas nya suatu jurus pencak silat, masih tetap ada kemiripan dengan aliran 
lain. 

Tambo alam Minangkabau menjelaskan bahwa silek minang yang kita kenal sekarang bukan lah 
produk satu orang tokoh saja. Sejarah aliran silat sera menceritakan bagaimana akulturasi 
membentuk silat sera, maenpo Cikalong lebih jelas lagi asal-usul nya. Dan lain sebagainya. 

Keaslian pencak silat seharusnya tidak menjadi fokus utama karena sangat sulit 
menentukannya. Di manakah titik awal kita untuk menentukan keaslian tersebut? Oleh karena 
itu penulis lebih concern untuk fokus pada pengembangan dan pelestarian pencak silat, dengan 
langkah awal "mengenalkan" kembali pencak silat ke hadapan masyarakat umum, menggugah 
pemerintah untuk turut mengkampanyekan pencak silat sebagai bagian dari produk budaya 
bangsa sebagaimana keris, batik, seni tari dan lain-lainnya. Kalau pemerintah diam saja? 
Sebarkan saja eBook ini, dan anda sudah berpartisipasi melestarikan pencak silat. 

Banyak nilai dan filsosofi dari pencak silat yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
bermasyarakat dan bernegara. Kekayaan dan kekhasan pencak silat sangat sia-sia bila 
ditelantarkan begitu saja. Tidak mustahil 10-100 tahun kemudian anak cucu kita akan 
mempelajari pencak silat dari orang asing, karena di Eropa dan Amerika pencak silat makin 
digemari, belum lagi negara tetangga serumpun yang juga makin giat mempromosikan silat. 

Apakah kita akan terus tertinggal dari negara-negara lain? Mari buktikan bahwa kita tidak 
menginginkan hal tersebut. Kenalilah pencak silat, belajar lah, sosialisasikan dan budayakan, 
SEJAK SEKARANG. 
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LAMPIRAN 


A. SEJARAH BEBERAPA ALIRAN SILAT 

Sejarah beberapa aliran/perguruan silat berikut ini dikutip dari beberapa sumber. Penulis tidak 
dalam kapasitas menilai kebenaran fakta sejarah yang disampaikan 

I. Sejarah Aliran Silat Sera (sumber : http://sahabatsilat.com/forum/aliran-pencak- 
silat/seiarah-aliran-silat-sera/j 

"Bismiilahirrahmanirrahim" 

Sejarah Singkat Aliran Silat Sera (Berkembang menjadi Perguruan Pencak Silat Pancassera) 
Sumber: H. Cucu Sutarya, SH (Guru Besar/Pembina Utama). 

Bermula dari kabilah-kabilah Gujarat Persia yang pada abad ke XVI dating ke daerah aceh, 
selain berniaga mereka juga membawa dan menyebarkan agama serta kebudayaan Islam. Pada 
abad ini agama Islam mulai masuk ke tanah Aceh. Saudagar-saudagar tersebut mendapat 
pengetahuan agama dan kebudayaan dari Syekh Sayyidina Ali r.a. Beliau adalah sahabat dan 
sekaligus menantu Rasulullah Muhammad SAW. Beliau dikenal sebagai seorang ahli dalam 
strategi perang, terampil dalam mengolah raga, terutama dalam permainan pedangnya yang 
selalu membuat ciut nyali lawan-lawannya, terutama musuh Islam pada saat itu. Tak heran jika 
kemudian beliau dijuluki dengan julukan Syaifullah ( Si Pedang Allah). 

Saudagar-saudagar inilah yang membawa pengetahuan agama dan kebudayaan itu hingga 
sampai ke tanah Aceh. Hubungan mereka dengan penduduk asli terjalin dengan baik, terbukti 
kemudian dengan munculnya seorang tokoh sufi setempat yang dikenal dengan sebutan Nyai 
Panjate. Nama asli Nyai Panjate adalah Hajja Cut Suriah binti Teuku Syamannur. Suaminya 
bernama H.Teuku Kaharuddin Solehuddin. Kedua suami istri tersebut mempelajari ilmu agama 
dan kebudayaan (ilmu silat) dari Kabilah Gujarat Persia. Salah seorang guru mereka adalah 
murid dari keturunan murid Syekh Sayyidina Ali r.a (Wallahu alam). 

Ketika tentara kolonial Belanda (VOC) masuk ke tanah Aceh pada tahun 1752 M, kedua suami 
istri tersebut bekerjasama dengan para pendekar silat lainnya mengadakan perlawanan 
bersama rakyat untuk mengusir tentara belanda dari bumi Aceh. Pada mulanya mereka berhasil 
memukul mundur pasukan Belanda, namun dengan siasat licik dengan cara mengadu domba 
diantara rakyat Aceh, maka tentara Belanda dapat mengetahui kelemahan suami Cut Suriah 
tersebut. Akhirnya pada saat yang naas bagi Teuku Kaharuddin Solehuddin, Belanda dapat 
menembak roboh beliau dengan peluru emas, maka gugurlah beliau sebagai seorang syuhada. 

Setelah suaminya gugur, Hj. Cut Suriah hijrah ke dalam hutan + 35 km ke pedalaman daerah 
Bireun. Beliau mengasingkan diri sebagai seorang sufi. Pada waktu sedang hamil muda + 2 
bulan. Dalam kehidupan sebagai seorang sufi kebutuhan hidup beliau bergantung kepada alam 
di sekitarnya. Sesekali beliau berburu dengan alat sedanya, beliau sering menolong orang-orang 
yang sedang mencari kayu atau hasil hutan lainnya, yang sering digangggu binatang buas 
seperti harimau, ular, buaya dan lain sebagainya. Sudah sering beliau menyelamatkan orang- 
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orang yang diganggu binatang buas, kemudian lenyap tanpa meningggalkan jejak. Dari mulut 
ke mulut orang-orang yang pernah ditolongnya mengatakan bahwa adanya wanita berkerudung 
rapi dengan ilmu silatnya yang tinggi sanggup melumpuhkan binatang buas yang menyerang 
para pencari hasil hutan, hanya dengan beberapa gerakan saja. Yang karena keahliannya yang 
sangat mengagumkan sehingga terkenal sebagai seorang wanita berkerudung yang misterius 
sering menolong tanpa pamrih, kemudian pergi tanpa diketahui identitasnya. Sifat pendekarnya 
membuat dicari orang untuk berguru, tetapi karena yang masih buas sehingga banyak yang 
menjadi korban sebelum sampai ke tujuan. 

Sekitar abad ke XVII, datanglah seorang laki-laki bernama Bapak Sera, beliau adalah seorang 
yang gemar sekali bertualang. Dalam petualangannya beliau banyak sekali menimba ilmu 
agama dan silat dari berbagai daerah, disamping berniaga sebagai mata pencariannya. Beliau 
selalu merasa bahwa ilmunya masih saja kurang. Ketika beliau sedang berada di daerah Riau, 
beliau mendengar berita yang tersiar akan keperkasaan wanita meisterius itu yang membuat 
Bapak Sera bertekad untuk mencarinya ke tanah Aceh. Untuk mencapai tujuannya, tentu saja 
harus melalui perjuangan yang amat berat, harus bertarung dengan harimau, ular, babi hutan, 
begitu juga harus berhadapan dengan buaya setiap menyeberangi sungai. Jarak yang hanya 
sekitar 30 km itu harus dicapai selama 3 bulan. Seandainya tidak berbekal ilmu silat, mustahil 
dapat mencapai tujuan. 

Rupanya segala sepak terjang Bapak Sera sudah diketahui oleh Ibu Hj. Cut Suriah. Ketika 
Bapak Sera sedang tertidur lelap terdengar suara takbir adzan dari Hj. Cut Suriah yang 
dikeraskan, tanda waktu shalat Shubuh telah tiba. Dari atas pohon besar Bapak Sera melihat 
seorang berkerudung kuning dengan menggendong anak dipunggungnya turun, untuk 
melaksanakan Shalat Shubuh. Kemudian Bapak Sera pun turun daripohon dan mengucap 
salam, dibalas salamnya. Kemudian mereka melakukan shalat dengan berjamaah. Sebagai 
seorang pendekar dan ahli sufi, semua sepak terjang dan tujuan dari Bapak Sera sudah 
diketahui oleh Hj. Cut Suriah. Sekitar tiga bulan Bapak Sera melayani Hj. Cut Suriah, barulah 
dengan perjuangan yang ulet mulailah diajarkan ilmu silat oleh Hj. Cut Suriah pada siang hari 
dan ilmu agama pada malam harinya. Setelah sekitar satu setengah tahun Bapak Sera berlatih, 
datanglah seorang pemuda yang terdampar, konon khabarnya dari tanah Sulawesi, bernama 
Lago dan menjadi adik seperguruan dari Bapak Sera. 

Kurang lebih 6 tahun berguru kepada Hj. Cut Suriah, Bapak Sera baru mengetahui nama asli 
gurunya tersebut. Nyai Panjate adalah julukan yang diberikan Bapak Sera, karena setiap 
menyusui anak perempuannya dengan terbungkus rapi selalu dikebelakangkan. Hj. Cut Suriah 
bersumpah bahwa putrinya itu tidak akan pernah dilatihilmu silat. Atasm anjuran Sang Guru, 
Bapak Sera dan Bapak Lagoa dianjurkan untuk kembali pulang ke tanah asalnya karena ilmu 
yang didapat telah dinilai cukup. Mereka kembali ke tanah Jawa, Bapak Sera ke Bogor dan 
Bapak Sera ke Tanjung Priuk, tepatnya daerah Lagoa sekarang, daerah itupun berasal dari 
nama beliau karena wafat dan dimakamkan disana. 

Dalam pengembaraannya, Bapak Sera bertemu dengan dengan seorang pedagang kain dari 
Mongol yang bernama Yu Sak Liong, yang kemudian menjadi majikan Bapak Sera dalam 
berniaga. Bah Yu Sak Liong adalah seorang Muslim yang lebih dikenal dengan nama Bah Yusa. 
Mereka berniaga berkeliling sampai ke tanah Aceh. Awal perkenalan mereka dimulai ketika saat 
Bapak Sera sedang menurunkan bal gulungan kain, tiba-tiba, satu gulungan kain tersebut jatuh 
dan akan menimpa dirinya. Namun dengan gerakan tangannya, Bapak Sera berhasil menagkis 
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bal gulungan kain tersebut, hingga bal gulungan kain tersebut yang beratnya puluhan kilo 
tersebut mental terkena tangkisannya dan tak sengaja melayang menuju kea rah Bah Yusa. 
Namun dengan gerakan kakinya, Bah Yusa menyambut bal gulungan kain tersebut dan 
menendangnya kearah tempat semula. Bah Yusa sangat kagum menyaksikan gerakan Bapak 
Sera yang hanya dengan sedikit saja menggerakan tangan, dapat menyelamatkan diri, karena 
jika orang lain yang mengalaminya pasti sudah cedera berat. Akhirnya mereka berkenalan dan 
sepakat untuk tukar pikiran dalam hal ilmu mereka masing-masing. 

Bah Yu Sak Liong ahli dalam beladiri menggunakan kaki sesuai dengan negeri asalnya yakni 
Mongol, sedangkan Bapak Sera ahli dalam menggunakan tangan. Mereka mengadu ilmu kurang 
lebih tiga hari tiga malam, dengan istirahat untuk mengerjakan shalat. Tak ada yang unggul 
dalam adu ilmu tersebut, Bah Yu Sak Liong hangus kakinya, sedangkan Bapak Sera hangus pula 
tangannya. Akhirnya mereka sepakat untuk mengabungkan ilmu mereka. Sejak saat itu maka 
bertambahlah ilmu silat Bapak Sera dan Bah Yu Sak Liong. Ilmu mereka kemudian dikenal 
dengan Aliran Sera, sesuai dengan nama penemunya yaitu Bapak Sera. Bah Yu Sak Liong 
kemudian kembali ke Mongol dan Bapk Sera meneruskan pengembaraannya. 

Suatu ketika Bapak Sera menyaksikan seorang pedagang kain keliling dari Cina Shantung 
sedang dikeroyok olehsekelompok penyamun yang bermaksud merampoknya, namun Cina 
tersebut dengan gesit dan lincah dapat mengalahkan para penyamun tersebut dengan hanya 
bersenjatakan meteran kainnya sebagai senjata toya. Permainan toyanya sangat 
mengagumkan, sampai-sampai bapak sera tidak beranjak dari tempatnya menyaksikan 
permainannya. Namun naas bagi Cina tersebut, ketika sedang bertarung, kakinya dipatuk 
seekor ular berbisa. Dia pinsan dan ditolong dan diobati oleh Bapak Sera hingga sembuh. 
Sebagaitanda terima kasih, Cina tersebut meberikan seluruh kain dagangannya kepada Bapak 
Sera, namun ditolak, meskipun demikian Bapak Sera tidak dapat menyembunyikan 
keinginannya untuk belajar ilmu toyanya. 

Maka dengan senang hati Cina Shantung tersebut mengajarkan ilmu toyanya kepada Bapak 
Sera dan dalam waktu singkat telah dapat dapat menguasai ilmu toya tersebut. Malah sebelum 
Cina Shantung tersebut kembali ke negeri asalnya, dia berkenan menurunkan seluruh ilmunya 
kepada Bapak Sera dan mereka berdua mengangkat saudara. Bapak Sera mengembangkan 
ilmunya sesuai dengan keadaan waktu itu, konon khabarnya beliau bermukim hingga wafat 
dimakamkan di Tegal Harendong Rumpin Ciampea Bogor. 

Salah seorang murid Bapak Sera yang paling menonjol adalah Bapak Mursyid atau yang lebih 
dikenal dengan sebutan Bah Ocid yang berasal dari Kebonmanggis. Beliau inilah 
yangmengembangkan Aliran Sera pada abad ke XVIII di daerah Bogor dan sekitarnya. Ciri-ciri 
fisik Bah Ocid, tinggi sekitar 157 cm, rambut panjang sebahu, kuku tangan dan kaki sekitar 7 
cm, sehingga kalau berjalan, aka nada bekas kuku kakinya menggores jalan yang dilaluinya. 
Tak banyak hal ikhwal Bah Ocid, untuk lembih komplitnya kami masih berusaha mencari 
datanya dari berbagai sumber. Konon Bah Ocid ini selain menguasai Silat Sera, juga 
mempelajari ilmu istijrad. Kuku tangan dan kakinya dibiarkan panjang karena tak bias dipotong, 
begitu pula rambutnya, mandi hanya dapat dilakukan setahun sekali yakni pada Bulan Maulud, 
hal ini disebabkan ilmu istijradnya tersebut yang menyebabkannya. Pantangan ini kalau 
dilanggar akan menyebabkan badan Bah Ocid menjadi hitam dan gatal-gatal. Jika Bah Ocid 
sedang tidur, tak seorangpun berani membangunkannya, sebab dapat berakibat fatal, karena 
refleknya yang sudah menyatu, walaupun sedang tidur, Bah Ocid dapat membuat orang yang 
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membangunkannya jatuh tunggang langgang. Kalau terpaksa orang yang membangunkannya 
harus memakai galah atau tongkat panjang, itupun bisa patah-patah karena refleknya. 

Sepengetahuan Bapak Sera bahwa Hj. Cut Suriah tidak pernah mengajarkan ilmu hitam, 
adapun ilmu-ilmu hitam yang dipunyai oleh Guru-guru Sera adalah hasil pelajaran dari Guru- 
guru sebelumnya, karena berguru Silat Sera, fisik harus kuat dahulu, seperti Bah Ocid, 
sebelumnya sudah mempunyai ilmu kebal, kejayaan, Batara Karang dan lain sebagainya. 

Peristiwa Bapak Sera rupanya juga dialami oleh Bah Ocid, yakni pernah mengadu ilmu dengan 
seorang Cina seorang pedagang koyo bernama Babah Tong, yang juga mahir ilmu silat. 
Merekamengadu ilmu di pinggir kali Cipakancilan di Jalan Paledang, di depan Asrama Tentara 
yang sekarang menjadi Kantor Dinas Pekerjaan Umum Propinsi. Babah Tong mengakui 
keunggulan Bah Ocid, setelah itu hubungan mereka tetap berjalan baik. Babah Tong 
menganggap Bah Ocid sebagai kakak sperguruannya. Kata Pabaton sekarang adalah berasal 
dari nama beliau, karena tinggal disana. Bah Ocid banyak mempunyai murid, tetapi jarang 
yang sampai kepada ajaran terakhirnya yaitu yang disebut Sera Geni, Gerak Rasa Sera, Rasa 
Diri Sera dan Sera Manjak Pamungkas, yang merupakan filsafat Silat Sera. Kebanyakan hanya 
sampai pada Langkah Opat Lipet, Kombinasi dan Tilu Eusi (Tiga Isi) beserta fungsinya atau 
istilah Ajaran Sera disebut Rusiah (Rahasia). 

Dalam hal ini hanya Bapak H. Ali Yoenoes Bin Kartadiredja, yang sampai kepada Langkah 
Pamungkas. Beliau sebelum menjadi murid Silat Sera dari Bah Ocid terlebih dahulu banyak 
belajar dari guru-guru silat terkenal di seluruh Tanah Jawa, diepkirakan tidak kurang dari 11 
(sebelas) orang gurunya. Dengan bermodalkan silat-silat itulah baru dapat berguru kepada Bah 
Ocid, konon khabarnya, setiap beradu fisik dengan Bah Ocid, kalau tidak berilmu tentulah 
anggota badan yang terkena benturan akan menjadi hitam legam (tampak hangus). Bapak H. 
Ali Yoenoes berasal dari Jombang, Jawa Timur, beliau malang melintang di dunia persilatan 
sejak abad ke XVII dan XIX, karena beliau panjang umurnya sampai mencapai usia 103 tahun. 
Beliau pernah dicoba oleh para pendekar berbagai daerah, namun Alhamdulillah belum pernah 
kalah. Dahulu Pemerintah Kolonial Belanda sengaja mengadu domba para pendekar silat. 
Mereka diharuskan bertarung sampai mati, dengan perjanjian tidak ada tuntutan apapun dari 
pihak keluarga korban, dibawah panggung sudah disediakan keranda mayat. Belanda sengaja 
mengadakan hal tersebut dengan maksud agar para pendekar silat tersebut tumpas dengan 
sendirinya, hingga tidak ada yang ditakuti lagi oleh pihak Belanda. Acara tersebut diadakan 
setiap tahun bertempat di dalam Istana Kebun Raya Bogor, dalam memperingati Ulang Tahun 
Ratu Belanda, Ratu Wilhemina. 

Pada awal mulanya Bapak H. Ali Yoenoes tidak menyadari siasat licik dari pihak Belanda 
tersebut, maka pada setiap bertanding beliau pasti membunuh lawannya, tak kurang, 19 orang 
mati ditangannya. Tetapi akhirnya beliau menyadari akan hal ini, maka setiap kali bertarung, 
beliau tidak sampai membunuh lawannya yang kalah, namun cukup hanya dilukai saja dan 
kemudian menyuruh lawannya tersebut untuk melarikan diri. Tindakan ini lama kelamaan 
tercium juga oleh pihak Belanda dan akhirnya Bapak H. Ali Yoenoes untuk selanjutnya tidak 
diperkenankan ikut pertandingan lagi, malahan beliau ditahan selamapertandingan 
berlangsung. Para pendekar yang beliau selamatkan pada pertandingan tersebut, setiap Hari 
Idhul Fitri dan Bulan Maulud selalu berkumpul dan bersilaturahmi di rumah Bapak H. Ali 
Yoenoes di Gang Selot Paledang, sebagai rasa syukur dan tanda terima kasih telah 
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diselamatkan nyawanya. Bapak H. Ali Yoenoes belajar silat pada Bah Ocid sekitar 9 tahun dan 
beliau melatih selama 21 tahun. 

Bapak H. Ali Yoenoes menunaikan ibadah haji pada tahun 1969. Salah seorang putra beliau 
yang turut mengembangkan Silat Sera adalah Bapak Abdulrachman, atau lebih dikenal dengan 
sebutan Pak Komang dan di dunia persilatan dijuluki Si Girimis, karena kecepatan tangan beliau 
yang kalau mencecar lawan seperti hujan gerimis, putra lainnya adalah H. Rachmat atau lebih 
dikenal dengan nama Pak Memet. Bapak H. Ali Yoenoes bin Kartadiredja meninggal pada tahun 
1971 dalam usia 103 tahun, yang kemudian disusul oleh putranya yakni Bapak Abdulrachman 
pada tahun 1983 dalam usia 64 tahun. 

Salah satu murid yang dilatih oleh Bapak H. Ali Yoenoes dan Pak Komang adalah Bapak H. 
Cucu Sutarya, SH Bin Tubagus Baban Sidik Ismaya. Beliau mulai berlatih pada Bapak H. Ali 
Yoenoes sejak tahun 1957 hingga tahun 1968 dan mengembangkannya hingga sekarang. 
Bapak H. Cucu Sutarya, SH menunaikan ibadah haji pada musim haji tahun 1998, sekitar bulan 
Maret-April (Tahun 1418 Hijriah). Beliau pernah pula menimba ilmu dari berbagai sumber lain 
seperti karate (Dan II Internasional) yudo, tinju (pernah juara tinju kelas bantam pada PON di 
Surabaya), kuntau, yuyitszu, dan silat dari perguruan lain seperti Aliran Cikalong, Syahbandar, 
Pamacan, Cimande, Ajrak. Hal ini dilakukan atas anjuran dari Bapak H. Ali Yoenoes sebagai 
bahan pembanding dan sebagai ilmu tambahan saja, tetapi loyalitas tetaplah terpusat pada 
Silat Sera yang kemudian beliau kembangkan menjadi Perguruan Pencak Silat PANCASSERA 
(Lima Silat Sera, yaitu Sera Banyu, Sera Ringkus, Sera Bayu, Sera Putih dan Sera Geni). Khusus 
untuk para Pelatih diajarkan Gerak Rasa dan Rasa Diri sebagai Langkah (Jurus Panjang) 
terakhir dari Aliran Silat Sera. Bapak H. Cucu Sutarya, SH mendapat kepercayaan langsung dari 
Bapak H. Ali Yoenoes untuk meneruskan perguruan. Beliau resmi mulai melatih sejak tahun 
1968 di Bandung dan di Garut, kemudian di Bogor sampai sekarang. Hanya kepada beliaulah 
Bapak H. Ali Yoenoes menurunkan seluruh ilmunya hingga tuntas untuk dikembangkan dan 
diteruskan. Dengan demikian pewaris dan penerus satu-satunya adalah Bapak H. Cucu Sutarya, 
SH. 

Guru-guru lain dari Bapak H. Cucu Sutarya, SH adalah : 

1. H. Adra'I Cianjur Selatan (Pengurutan dan Patah Tulang) 

2. Kyai H. Baing Bakri Pasarean Cianjur (Cikalong) 


3. 

Bah Rumanta 

Garut (Syahbandar) 

4. 

Bah Djadja 

Gunungbatu Bogor 

(Pamacan) 

5. 

Bah Maun 

Dreded Bondongan 

(Sera Pamacan) 

6. 

Bah Enuh 

Tarogong Garut (Ajrak) 


7. Liem Sen Thong Bogor (Kuntau dan Akunktur) 

8. Meneer Ong Bogor (Yudo dan Yuyitszu) 
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9. Mr. Matsunaga Osaka Jepang (Karate) 

10. Endang Ukaedi Bogor (Tinju) 

Perguruan Silat Pancassera menjadi anggota IPSI pada tahun 1976. Sampai saat ini 
perguruan telah banyak berkembang, bahkan sampai keluar Pulau Jawa yakni di Kalimantan 
dan Maros, Sulawesi Selatan. Di Jawa sendiri Silat Sera tersebar luas, mulai dari Garut, 
Bandung, Bogor, Sukabumi, Depok, Jakarta dan di mancanegara di Amerika Serikat, Norwegia 
dan khusus di Belanda ada murid Bapak H. Ali Yoenoes yaitu Keluarga Van de Vries. 

Pada perguruan Silat Pancassera khusus diajarkan : 

• Ilmu beladiri Sera tangan kosong 

• Ilmu beladiri senjata : golok tunggal, golok ganda, gobang (sejenis pedang), gada, toya 
panjang, toya pendek, ruyung pendek, ruyung panjang, toya pendek, toya panjang, trisula, 
tongkat rantai dua, rantai tiga (double stick, triple stick), pisau terbang, cambuk, cemeti, clurit 
dan kombinasi senjata-senjata tersebut) 

• Pengurutan keseleo, patah tulang. 

• Tusuk jari, tusuk jarum (akupunktur. 

• Peramuan obat-obatan tradisional. 

• Seni pernapasan 


II. Sejarah Singkat Maen Pukul Troktok di Ulujami (sumber 

http://sahabatsilat.com/forum/aliran-pencak-silat/silat-troktok/) 

Keberadaan maen pukul Troktok di Ulujami bermula dari belajarnya seorang anak muda yang 
bernama (Haji) Dilun mempelajari ilmu maen pukul dari seorang guru yang bernama Marzuk di 
Rawa Kidang Tangerang. Sosok Guru Marzuk selain dikenal sebagai ahli dalam ilmu 
beladiri,beliau juga dikenal sebagai ahli dalam ilmu agama. Karena pada zaman itu maen pukul 
dan ibadah merupakan sesuatu yang tak terpisahkan keberadaannya. Jadi berangkatlah (Haji) 
Dilun menemui Guru Marzuk. 

(Haji) Dilun adalah anak pertama dari tiga bersaudara pasangan seorang kepala desa/lurah 
Ulujami pertama yang bernama (Ki)Syairan atau Siran/Biran/Diran bin Madi dengan seorang 
istri yang berasal dari Kreo Ciledug. Diperkirakan beliau lahir pada tahun 1843 M (saat itu 
Ulujami termasuk dalam wilayah administrasi kecamatan Ciledug Daswati II 

(kabupaten/kotapraja) Tangerang. Data ini dapat dilihat pada tahun-tahun mendatang.seperti 
tertera pada Surat Ketetapan Iuran Pembangunan Daerah pada tahun 1967. 

Saat usianya tumbuh remaja. Atas perintah dan rekomendasi bapaknya,ia pergi berguru kepada 
Guru Marzuk di Rawa Kidang. 
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Sampai beberapa lama, sampai pada saat ia dinyatakan cukup dan selesai dalam 
pembelajarannya, akhirnya ia pun kembali ke Ulujami untuk mengamalkan setiap ilmu yang 
telah didapatnya. 

Sementara itu,adiknya yang pertama yang bernama (Haji)Buang menjabat sebagai kepala 
desa/lurah Ulujami yang ke-2 menggantikan posisi bapaknya. Sedangkan adiknya yang kedua 
yang bernama Madi,konon beliau pergi merantau ke Bagan Si api api Kepulauan Riau (sempat 
terjadi kontak melalui surat yang menyatakan bahwa ia berada, tinggal dan menetap disana). 

Waktu berlalu, masing-masing dari beliau mempunyai keluarganya sendiri. Sementara itu 
(Haji)Dilun dalam pernikahannya yang ke-2 dengan seorang gadis dari Kampung Sawah 
(Pisangan Kretek) Petukangan yang bernama (Hajjah)Rainah binti Tiran. Beliau dikarunia 
beberapa orang anak yang diantaranya adalah Muhammad Syukri sebagai anak bungsu dari 3 
bersaudara. Ia lahir pada hari Jum'at tanggal 07 Agustus 1936 M atau bertepatan dengan 
tanggal 19 Jumadil 'Awwal 1355 H. 

Ulujami yang dipimpin oleh (Haji)Buang, kala itu ia didampingi (Haji)Dilun dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya dibidang keamanan. Banyak warga Ulujami dengan latar belakang maen pukul 
yang berbeda bersatu padu dalam keamanan menjaga kampung. Karena pada dasarnya seluruh 
warga asli Ulujami masih terkait dalam tali kekeluargaan (banyak warga asli Ulujami dengan 
berbagai versi mempercayai bahwa asal usul mereka berasal dari Banten atau Cirebon. Hal ini 
ditegaskan dengan adanya sebuah makam tua yang dikeramatkan dan dikenal dengan nama 
Maqam Keramat Nyai Syeikh Kompi Syerah yang dipercaya sebagai pendiri kampung Ulujami 
yang berasal dari Banten atau Cirebon..Wallohu a'lam). 

Saat anak-anak dari (Haji)Dilun beranjak dewasa, mereka diwajibkan untuk belajar maen pukul 
dengan kebebasan untuk memilih jenis dan aliran maen pukul yang disukai untuk dipelajari. 
Karena (Haji)Dilun beranggapan semua jenis dan aliran maen pukul baik dan bagus semua, 
tinggal bagaimana yang mempelajari mengamalkannya. 

Kebetulan dari beberapa anak-anaknya hanya M.Syukri yang menguasai dan meneruskan 
keberadaan maen pukul Troktok di Ulujami. M.Syukri selain belajar kepada bapaknya, ia juga 
belajar langsung kepada Guru Marzuk di Rawa Kidang. Pada masa-masa beliaulah maen pukul 
Troktok berkembang. Saat itu banyak para orang tua menitipkan anak-anaknya untuk belajar 
maen pukul ini. Maen pukul yang orang kebanyakan menyebutnya dengan sebutan "Jurus 
Angin", lantaran untuk ngejalaninnya tidak dituntut untuk mengeluarkan banyak tenaga. Ada 
juga yang menyebut dengan "Tepok Nyamuk", karena kedengaran seperti orang lagi nepokin 
nyamuk. Ada juga yang menyebut dengan "Langkah" dan "Ronce", khusus penyebutan 
Ronce,biasanya untuk penyebutan didalam sambut di maenan ini, yang berarti nyambung terus 
menerus tiada putus layaknya anyaman rantai. 

Pada hari ahad tanggal 22 September 1963 M atau bertepatan pada tanggal 3 Jumadil 'Awwal 
1383 H, Haji Dilun meninggal dunia disebabkan sakit. Dengan usia kurang lebih 120 tahun. 
Jenazah beliau dimakamkan dikomplek pemakaman keluarga dibelakang gedung SMP/SMK 
PERWIRA Ulujami Pesanggrahan. 

Sepeninggal bapaknya, M.Syukri meneruskan maen pukul Troktok dengan mengajar anak- 
anaknya dan anak muda seputaran Ulujami. Mereka datang dengan rombongan. Tiap-tiap 
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rombongan sekitar 10-20 orang. Waktu penulis masih kecil, kira-kira umur 4 atau 5 tahun. 
Hampir tiap malam rumah selalu ramai dengan datangnya rombongan anak muda yang ingin 
belajar, tidak saja dari wilayah Ulujami,tapi juga dari wilayah lainnya. 

Pada hari selasa dinihari tanggal 10 Juli 2001 M atau yang bertepatan dengan tanggal 18 Rabiul 
Tsani 1422 H. Haji Muhammad Syukri meninggal dunia karena sakit. Jenazah beliau 
dimakamkan diPemakaman Wakaf belakang kelurahan Ulujami. 

(Robbighfirlana waliwaalidina warhamhuma kamaa robbayana shighoro). 

Dalam maen pukul ini terdapat beberapa jurus dan langkah, diantaranya: 

A. J U R U S 

1. Pukul/jurus angin 

2. Deprok 

3. Kepang/seliwa 

4. Kancut (tendangan dengkul) 

B. LANGKAH (dalam maenan ini, dimulai dengan langkah 2, sedangkan langkah 1 dijadikan 
sebagai penutup). 

1. Langkah 2 kurung 

2. Langkah 3 kurung 

3. Langkah 4 colong 

4. Langkah 5 
-sangkol 
-tetes 

5. Langkah 1 
-silo macan 
-ngayak 

C. S A M B UT 

-Selesainya keseluruhan maenan ini, ditutup dengan memakan 1 buah kue Onde. Dengan 
gerakan jurus, mulai dari cara mengambil kue, melempar dan memasukkan kemulut kita untuk 
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dimakan. Khusus untuk melempar dan memasukan kemulut,harus dalam 1 gerakan jurus. 
Apabila berhasil, si murid dinyatakan lulus dalam keseluruhan pelajaran (semacam ijazah) dan 
apabila gagal sampai ketiga kalinya dalam usaha melempar dan memasukkan kemulut. Maka si 
murid dinyatakan belum lulus. 

sanad/silsilah maen pukul ini adalah: 

1. Lie Ceng Oek 

Tersebutnya nama besar Lie Ceng Oek dalam sanad/silsilah maenan ini dikarenakan Guru 
Marzuk sempat berguru kepada beliau, berdasarkan itu, nama besar beliau selalu dibawa dan 
disebut disetiap "Rosulan". Sumber:(Menurut penuturan lisan [almjH.M.Syukri) 

2. Guru Marzuk Rawa Kidang Tangerang 

3. H.Dilun bin Syairan bin Madi Ulujami 

4. H.M.Syukri bin H.Dilun bin Syairan bin Madi. 


III. Sejarah Maenpo Cikalong (sumber 
pencak-silat/maenpo-cikalong/) 


http://sahabatsilat.com/forum/aliran- 


Rd. H. Ibrahim 


source: sahabatsilat.com 



Telah disepakati oleh kalangan tokoh pencak silat bahwa pencipta dan penyebar 
pertama aliran pencak silat Cikalong adalah R. Jayaperbata yang kemudian berganti nama 
menjadi R. Haji Ibrahim setelah beliau berziarah ke Tanah Suci. R.H. Ibrahim adalah keturunan 
bangsawan Cianjur 


Sejarah terbentuknya aliran ini, menurut beberapa sumber dimulai ketika R.H. Ibrahim berguru 
kepada kakak iparnya sendiri (suami Nyi Raden Hadijah, kakak R.H. Ibrahim) yaitu R. Ateng 
Alimuddin, seorang saudagar kuda dari Jatinegara. Permainan pencak silat R. Ateng Alimudin 
sendiri adalah Cimande Kampung Baru. Atas perunjuk R. Ateng Alimudin, R.H. Ibrahim 
kemudian disarankan untuk melanjutkanpelajarannya pada Bang Ma'ruf, seorang guru pencak 
silat di Kampung Karet, Tanah Abang, Jakarta. 


R.H. Ibrahim yang juga mempunyai usaha jual beli kuda kerap kali pulang pergi antara Cianjur 
dan Jakarta. Sewaktu berada di Jakarta, dimanfaatkannya untuk belajar pencak silat dari Bang 
Ma'ruf. Ketika sedang belajar di Bang Ma'ruf, secara tidak sengaja R.H. Ibrahim berkenalan 
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dengan tetangga Ban Ma'ruf yang bernama Bang Madi, seorang penjual kuda yang berasal dari 
Pagarruyung, Sumatra Barat. Setelah berkenalan dan akhirnya bersambung tangan, akhirnya 
diketahui bahwa Bang Madi adalah seorang ahli pencak silat yang sangat tangguh. Sejak saat 
itu, tanpa sepengetahuan Bang Ma'ruf, R.H. Ibrahim mulai berguru kepada Bang Madi. 

Karena R.H. Ibrahim adalah seorang bangsawan yang cukup kaya, maka agar lebih leluasa, 
Bang Madi langsung didatangkan ke Cianjur untuk mengajar di sana. Segala keperluan hidup 
untuk keluarganya ditanggung oleh R.H. Ibrahim. Dari Bang Madi diperoleh ilmu permainan 
rasa, yaitu sensitivitas atau kepekaan rasa yang positif sehingga pada tingkat tertentu akan 
mampu membaca segala gerak lawan saat anggota badan bersentuhan dengan anggota badan 
lawan, serta segera melumpukannya. 

Menurut beberapa tokoh, salah satu ciri atau kebiasaan dari Bang Madi adalah mahir dalam 
melakukan teknik "bendung" atau menahan munculnya tenaga lawan, di samping "mendahului 
tenaga dengan tenaga". Di kalangan aliran Cikalong teknik ini disebut "puhu tanaga" atau 
"puhu gerak". 

Setelah dianggap mahir, atas petunjuk Bang Madi, R.H. Ibrahim disarankan untuk menemui 
seorang tokoh dari Kampung Benteng, Tangerang yang bernama Bang Kari. Sebelum diterima 
menjadi murid, R.H. Ibrahim sempat dicoba dahulu kemampuannya. Bang Kari pun kemudian 
mengetahui bahwa yang datang kali ini adalah orang yang sangat berbakat dan mempunyai 
masa depan yang cemerlang di dunia persilatan. 

Dari Bang Kari, R.H. Ibrahim mendapatkan (ulin peupeuhan) ilmu pukulan yang mengandalkan 
kecepatan gerak dan tenaga ledak. Selain dari keempat tokoh pencak silat di atas, R. H. 
Ibrahim banyak berguru pada tokoh-tokoh lain. Ada yang mengatakan sampai tujuh belas 
orang guru, bahkan ada juga yang mengatakan lebih dari empat puluh orang guru. Dari hasil 
berguru tersebut kemudian R.H. Ibrahim melakukan perenungan selama tiga tahun dengan 
cara sering berkhalwat di sebuah gua di kampung Jelebud, di pinggir sungai Cikundul Leutik, 
Cikalong Kulon, Cianjur. Dari Sinilah mulai terbentuk cikal bakal aliran Cikalong. 

Nama aliran Cikalong diberikan oleh para pengikutnya dengan mengambil nama tempat tinggal 
R.H. Ibrahim atau tempat mulai aliran pencak silat ini disebarkan. Pada mulanya aliran ini 
melalui tahapan atau proses tertentu yang masih berubah-ubah dari waktu ke waktu sebelum 
ditemukan bentuk yang baku. Di samping cara R.H. Ibrahim mengajar selalu disesuaikan 
dengan keadaan badan, bakat, serta kesenangan murid. 

Maka tidaklah mengherankan apabila banyak murid-murid R.H. Ibrahim yang mempunyai 
permainan yang berbeda satu sama lain. R.H. Tamidi misalnya, menyukai ameng peupeuhan 
atau permainan yang banyak mengandalkan pukulan; R. Obing yang lebih senang 
menggunakan ulin rasa atau ulin tempelan yang mengandalkan kehalusan rasa; R. Muhyidin 
lebih sering menggunakan usik puhu yang selalu mendahului gerak lawan. Sedangkan R. Idrus 
lebih menyukai usik tungtung yang melakukan serangan balik ketika serangan lawan sudah 
habis, dan masih banyak lagi lainnya. 

Yang menarik adalah pada saat yang sama di Cianjur juga terdapat seorang tokoh pencak silat 
bernama Muhammad Kosim asal Pagarruyung yang tinggal di Kampung Sabandar Cianjur (lebih 
terkenal dengan panggilan Mama Sabandar). Ia mengajarkan ilmunya kepada beberapa 
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bangsawan Cianjur, yang juga merupakan murid R.H. Ibrahim, di antaranya adalah R.H. Enoh, 
sehingga pada Perkembangan selanjutnya di Cianjur terdapat aliran Cikalong -Sabandar. R.H. 
Ibrahim sendiri tidak pernah berguru kepada Mama Sabandar. Menurut beberapa sumber, 
mereka pernah bertemu dan bertanding di Purwakarta dan hasilnya tidak ada yang menang dan 
tidak ada yang kalah, namun masingmasing saling mengakui kehebatan lawannya. 

Silsilah Leluhur RD. Haji Ibrahim 

• Kangjeng Dalem Rd. Wiratanudatar I (Kanjeng Dalem Cikundul) 

• Kangjeng Dalem Rd. Wiratanudatar II (Kanjeng Dalem Tarikolot) 

• Kangjeng Dalem Rd. Wiratanudatar III (Kanjeng Dalem Dicondre) 

• Kangjeng Dalem Rd. Wiratanudatar IV (Kanjeng Dalem Sabirudin) 

• Kangjeng Dalem Rd. Wiratanudatar V (Kanjeng Dalem Muhyidin) 

• Kangjeng Dalem Rd. Wiratanudatar VI (Kanjeng Dalem Dipati Enoh) 

• Rd. Wiranagara (Aria Cikalong) 

• Rd. Rajadireja (Aom Raja) Cikalong 

• Rd. Jayaperbata (Rd. Haji Ibrahim) 


IV. Sejarah Silat Beksi (sumber: http://silatbeksi.bloqspot.com/) 

Lie Cheng Oek 

Guru Besar Pertama Ilmu Seni Bela Diri BEKSI 

Lie Cheng Oek adalah seorang warga keturunan China yang tinggal di Kampung Dadap, 
Tangerang, Banten. Beliaulah yang pertama kalinya membawa Seni Ilmu Bela Diri BEKSI dari 
Tiongkok/China yang beraliran Shaolin Utara ke negeri Indonesia. Beliau diakui bersama 
sebagai Guru Besar yang pertama di Indonesia tepatnya di wilayah Tangerang dan Jakarta yang 
daerahnya dihuni oleh komunitas masyarakat etnis Betawi. 

Salah satu keturunan beliau yang hingga kini masih mengembangkan Ilmu Seni Bela Diri BEKSI 
adalah Lie Gie Tong yang merupakan salah satu keturunan dari Lie Tong San (Anak Kandung 
Lie Ceng Oek). Lie Ceng Oek sendiri mempunyai beerapa murid yang belajar melalui beliau 
langsung dan menyebarkan Ilmu Bela Diri BEKSI ini, diantaranya adalah: 

Ki Marhali, 

H. Ghozali 

H. Hasbullah. 

Ketiga orang inilah yang diyakini dan diakui sebagai Pewaris Ilmu Bela Diri BEKSI yang diakui 
secara langsung oleh Lie Gie Tong (cucu dari Lie Ceng Oek) karena ketiga orang inilah yang 
pernah dan langsung belajar dari Lie Ceng Oek juga mempelajari, memiliki serta menyebarkan 
jurus sebagaimana aslinya yang di dapat dari Lie Ceng Oek. 
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Ki Marhali 


Murid dari Lie Ceng Oek 

Dikisahkan dari perselisihan yang terjadi antara Lie Ceng Oek dengan orang tua dari Ki Marhali 
mengenai perebutan aliran air yang mengaliri sawah di area pertanian yang mereka miliki. 
Perselisihan tersebut memicu hingga perkelahian diantara keduanya, dengan perjanjian jika 
salah satu diantara keduanya ada yang kalah, maka pihak yang kalah harus tunduk dan 
menimba Ilmu Bela Diri dari pihak yang menang. 

Selanjutnya terjadilah perkelahian sengit antara Lie Ceng Oek dan orang tua Ki Marhali yang 
akhirnya perkelahian tersebut dimenangkan oleh pihak Lie Ceng Oek. Sebagaimana 
kesepakatan yang telah disetujui bersama, maka dengan demikian orang tua Ki Marhali harus 
tunduk dan menimba ilmu bela diri dari Lie Ceng Oek. Karena orang tua Ki Marhali sudah lanjut 
usia, maka sebagai gantinya ia mengirimkan Ki Marhali sebagai penggantinya untuk menimba 
ilmu bela diri dari Lie Ceng Oek. Hal tersebut disetujui oleh Lie Ceng Oek, maka diangkatlah Ki 
Marhali sebagai murid oleh Lie Ceng Oek menggantikan bapaknya yang lanjut usia. 

Namun setelah berjalan waktu sekitar 6 bulan, Ki Marhali tidak pernah diajarkan satu jurus pun 
oleh Lie Ceng Oek, melainkan hanya disuruh mengambil air untuk mengairi area pertanian Lie 
Ceng Oek yang ditanami oleh kacang-kacangan dan lain-lain. Perihal tersebut disampaikan Ki 
Marhali kepada orangtuanya. Selanjutnya orang tua Ki Marhali menegur Lie Ceng Oek tentang 
hal tersebut. Lie Ceng Oek menjelaskan bahwasanya Ki Marhali dilatih demikian adalah 
bertujuan sebagai latihan fisik sebelum memasuki jurus. Setelah mendapat penjelasan tersebut 
orang tua Ki Marhali mengerti. Dan selang beberapa bulan kemudian Ki Marhali baru ditempa 
dan diajarkan jurus-jurus Ilmu Seni Bela Diri BEKSI hingga selesai keseluruhannya. Dengan 
demikian, Ki Marhali adalah Penerus Ilmu Seni Bela Diri BEKSI pertama yang berasal dari warga 
Betawi. 

H. Ghozali 

Murid dari Ki Marhali 

H. Ghozali adalah seorang warga betawi yang tinggal di daerah petukangan, beliau adalah 
seorang pemain rebana dan juga seorang jagoan silat. Beliau sering mengembara kemana saja, 
hingga pada suatu waktu beliau singgah ke daerah Dadap, Tangerang. Disanalah beliau 
pertama kalinya melihat latihan Pencak Silat BEKSI yang dipimpin oleh Ki Marhali. 

Kemudian H. Ghazali menemui Ki Marhali dengan tujuan mencoba ketangguhan Ilmu Seni Bela 
Diri BEKSI, seandainya ia kalah nantinya ia bersedia dengan sukarela untuk belajar Ilmu Seni 
Bela Diri BEKSI tersebut. Namun dalam perkelahian tersebut H. Ghazali dapat dikalahkan oleh 
Ki Marhali. 

Dengan kekalahan tersebut, akhirnya H. Ghazali kembali ke Petukangan untuk memberitahukan 
kepada orang tuanya dan bermaksud meminta uang untuk mempelajari Ilmu Seni Bela Diri 
BEKSI. Namun karena tidak memiliki uang, maka H. Ghazali terpaksa harus menjual kuda 
kepenulisngannya untuk biaya beliau mempelajari Ilmu Seni Bela Diri BEKSI. Kemudian beliau 
bergegas kembali ke daerah Dadap dan menimba Ilmu Seni Bela Diri BEKSI dari Ki Marhali. 
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Selain belajar dari Ki Marhali, beliau juga sempat belajar langsung dari Lie Ceng Oek guru dari 
Ki Marhali.Setelah sekian lama H. Ghazali mempelajari Ilmu Seni Bela Diri BEKSI, akhirnya 
beliau memutuskan untuk kembali ke kampung halamannya di Petukangan dan berniat 
mengajarkan Ilmu Seni Bela Diri BEKSI di daerah asalnya. Pada masa kepemimpinan beliau, 
Ilmu Seni Bela Diri BEKSI berkembang cukup pesat hingga ke berbagai daerah, hal tersebut 
dibuktikan dengan banyaknya murid-murid beliau yang berasal dari Jakarta hingga ke Rengas 
Dengklok dan Cabang Bungin (Karawang). 

H. Hasbullah 

Guru Besar PPS. BEKSI. H. Hasbullah 

H. Hasbullah adalah warga asli Betawi yang tinggal di daerah Petukangan dan telah menguasai 
berbagai macam aliran silat. Beliau adalah murid dari H. Ghazali yang cukup cerdas dan sangat 
patuh kepada gurunya. Selain kepada H. Ghazali, beliau juga berguru langsung kepada Ki 
Marhali dan Lie Ceng Oek yang merupakan sesepuh dari Perguruan Pencak Silat BEKSI. 

Setelah selesai menimba Ilmu Seni Bela Diri BEKSI dari guru dan para sesepuh Perguruan 
Pencak Silat BEKSI, beliau juga berkelana mengembangkan Ilmu Seni Bela Diri BEKSI hingga ke 
daerah Bekasi, Karawang, Batu Jaya, Rengas Dengklok dan Cabang Bungin. Setelah cukup lama 
beliau mengembara, akhirnya beliau memutuskan untuk kembali ke daerah asalnya di daerah 
Petukangan pada tahun 1928 dan terus mengembangkan Ilmu Seni Bela Diri BEKSI sampai 
akhir hayatnya. Beliau mengembangkan Ilmu Seni Bela Diri BEKSI selama ± 60 tahun. Beliau 
meninggal pada tanggal 14 November 1 pada usia 82 tahun. Beliaulah yang mendapat Gelar 
Guru Besar BEKSI yang terakhir yang diakui oleh Lie Gie Tong cucu dari Lie Ceng Oek pendiri 
Perguruan Pencak Silat BEKSI. 

Generasi Penerus H. Hasbullah 

H. Hasbullah mempunyai banyak sekali murid yang tersebar diseluruh pelosok Indonesia yang 
terdiri dari berbagai macam latar budaya, agama dan suku bangsa. Para murid-murid beliau ini 
adalah mereka-mereka yang belajar dan menimba Ilmu Seni Bela Diri BEKSI langsung dari H. 
Hasbullah. Diantara murid-murid H. Hasbullah yang tersisa dan hingga kini masih terus aktif 
dan berpartisipasi dalam mengembangkan Ilmu Seni Bela Diri BEKSI adalah: 

• Bapak Sabenuh Masir 

• Bapak Nur Ali 

• Bapak Dasik 

• Bapak Fathoni 

• Bapak H. Abd. Rozak 

• Bapak Ir. Farid Bustomi 

• Bapak H. Basir, SE 

• Bapak Suyitno 

• Bapak Endang S. H 

• Bapak Saiful 

• Bapak Hamdi 
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Selanjutnya, ada beberapa murid-murid H. Hasbullah yang juga menimba Ilmu Seni Bela Diri 
BEKSI langsung dari H. Hasbullah yang masih loyal dan peduli akan perkembangan Perguruan 
Pencak Silat BEKSI, diantara sekian banyak murid-murid H. Hasbullah tersebut adalah: 


• Bapak Husni (Putra H. Hasbullah) 

• Ibu Rohayati (Putri H. Hasbullah) 

• Bapak Satirih 

• Bapak Sahabudin 

• Bapak Dwi Minulyo, SE 

• Bapak M. Napis 

• Bapak Khatib 

• Bapak Hadi Kelana 

• Bapak H. Syahabuddin, SH 

• Bapak Dadi, dll 

• Bapak Simin 

Catatan : cetak tebal dan bu/lets oleh penulis 


V. Cingkrik, Maen pukulan Khas Betawi Rawa Belong (sumber 

http://silatindonesia.com/2008/12/cinqkrik-maen _pukulan-khas-betawi-rawa- 

belong/) 

Berbicara tentang maen pukulan (silat) Cingkrik tidak akan terlepas dari kampung Rawa Belong, 
begitupun sebaliknya. Keduanya identik tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena tidak 
dapat dipungkiri, bahwa di Rawa Belong lah maen pukulan Cingkrik dilahirkan dan 
dikembangkan. Perkembangan yang demikian pesat merupakan jasa-jasa sesepuh para 
pendahulu maen pukulan Cingkrik di Rawa Belong dan sekitarnya. 

Fenomena Cingkrik sebagai maen pukulan asli Betawi Rawa Belong, membawa nama tokoh 
legendaris Betawi Si Pitung, yang memang terkenal sebagai Jawara Rawa Belong. Cingkrik 
dianggap sebagai salah satu silatnya Si Pitung, dan ini merupakan salah satu dari sekian banyak 
hal tentang Cingkrik yang perlu diluruskan. Para sesepuh maen pukulan Rawa Belong 
meragukan bahwa Cingkrik merupakan "maenan" nya Si Pitung, sekalipun dia dilahirkan dan 
dibesarkan disana. Bang Nunung sebagai salah satu sesepuh maen pukulan Rawa Belong 
berargumen, bahwa masa Si Pitung jauh mendahului masa lahirnya maen pukulan Cingkrik di 
Rawa Belong yang diperkirakan baru diciptakan pada awal abad ke XX oleh Ki Maing. Hal ini 
dapat ditelusuri dari skema generasi terbawah di silsilah Cingkrik Rawa Belong, yang orang- 
orangnya masih ada dan tetap eksis mengajar Cingkrik sampai saat ini. 

Sejarah dan Perkembangan Maen pukulan Cingkrik : 

Dahulu banyak orang Rawa Belong yang menimba ilmu ke Kulon (tidak dapat dipastikan 
tempatnya, karena Meruya dan Tangerang pun sudah dianggap Kulon oleh orang-orang Rawa 
Belong pada waktu itu) untuk belajar ilmu agama dan ilmu beladiri, baik ilmu batin maupun 
maen pukulan. 
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Salah satu dari sekian banyak orang Rawa Belong yang belajar ke Kulon itu adalah Ki Maing, 
namun belum tuntas belajar, Ki Maing memutuskan untuk kembali pulang ke Rawa Belong. 
Hingga sampai pada suatu ketika, Ki Maing yang sedang berjalan, tongkatnya direbut oleh 
seekor kera milik tetangganya yang bernama Nyi Saereh. Spontan Ki Maing menarik kembali 
tongkatnya, hingga terjadilah perebutan tongkat antara Ki Maing dan kera milik Nyi Saereh. Si 
kera tidak mau mengalah begitu saja, dengan sigap dan lincahnya berusaha menarik kembali 
tongkat Ki Maing dengan disertai beberapa gerakan serangan dan pertahanan yang menyerupai 
jurus silat. 

Ki Maing sangat terkesan akan gerakan-gerakan kera tersebut, hingga hampir setiap hari Ki 
Maing mendatangi kera itu untuk kemudian mempelajari dan menganalisanya. Setiap gerakan 
pertahanan si kera yang lincah itu diiringi serangan, begitupun sebaliknya setiap serangan 
merupakan pertahanan. Dengan kombinasi antara kaki dan tangan yang begitu gesit dan 
lincah. Dari pengamatan gerakan natural kera tersebut, dan ketekunannya berlatih, oleh Ki 
Maing dikembangkan menjadi sebuah gerakan atau jurus silat, yang kemudian hari dikenal 
dengan sebutan Cingkrik. 

Setelah merasa menguasai maen pukulan Cingkrik yang diinspirasikan dari gerakan kera milik 
Nyi Saereh tadi, Ki Maing memutuskan untuk kembali ke padepokannya di Kulon. Untuk 
menguji sampai dimana keberhasilan jurus-jurus barunya itu, Ki Maing "menjajal" satu persatu 
teman seperguruannya itu, yang hasilnya tidak satupun teman seperguruannya berhasil 
mengalahkannya. Pada akhirnya guru Ki Maing pun turut serta menjajal kehebatan jurus baru 
muridnya itu, namun kenyataan yang dialami oleh teman-teman seperguruan Ki Maing, dialami 
pula oleh gurunya. Gemparlah seluruh padepokan itu dan sang gurupun mengakui kehebatan 
jurus barunya Ki Maing itu. 

Sekembalinya ke Rawa Belong, Ki Maing menyebarluaskannya dengan menularkan jurus 
barunya itu kepada jawara-jawara Rawa Belong yang pada fase ini, mulai dikenal nama maen 
pukulan Cingkrik, karena sebelumnya orang Rawa Belong hanya mengenal Cingkrik dengan 
sebutan "maen pukul". Dari Ki Maing diturunkan kepada tiga orang, yaitu Ki Saari, Ki Ajid, dan 
Ki Ali. 

Ki Saari 

Ki Saari turut mengembangkan maen pukulan Cingkrik dan mempunyai murid bernama Bang 
Wahab. Bang Wahab sendiripun turut mengembangkannya dengan memliki beberapa murid, 
yang salah satu diantaranya adalah anaknya sendiri yaitu Bang Nur yang hingga kini masih 
eksis mengembangkan maen pukulan Cingkrik di Rawa Belong. 

Ki Ajid 

Ki Ajid turut mengembangkan maen pukulan Cingkrik dan banyak memiliki murid yang tersebar 
di Rawa Belong dan sekitarnya, diantaranya yang terkenal adalah: Bang Acik (Munasik), Bang 
Uming, Bang Ayat, dan Bang Majid. 

Selanjutnya dari Bang Uming, maen pukulan Cingkrik kian pesat dikembangkan. Bang Uming 
mengajar Cingkrik tidak hanya di Rawa Belong saja tetapi di tempat lain seperti Tenabang, 
Kemandoran (Permata Hijau), Kebon Jeruk/Kelapa Dua dan daerah lainnya. Adapun dari sekian 
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banyak murid Bang Uming yang terkenal adalah: Bang Akib, Bang Umar, Bang Hasan Kumis, 
dan Bang Nunung. 

Pada masa Bang Hasan Kumis, maen pukulan Cingkrik makin terus berkembang dan terkenal, 
bersama-sama Bang Nunung dan kawan-kawan mendirikan Perguruan Silat Cingkrik Jatayu 
Tumbal Pitung. Diantara muridnya yang terkenal adalah, Bang Sapri dan Bang Warno (Suwarno 
Ayub) yang hingga kini masih eksis mengajarkan maen pukulan Cingkrik di Rawa Belong dan 
sekitarnya. 

Ki Ali 

-Ki Ali turut mengembangkan maen pukulan Cingkrik dan juga memiliki banyak murid, 
diantaranya yang paling terkenal adalah: 

-Ki Sinan, berasal dari Kebon Jeruk dan turut mengembangkan maen pukulan Cingkrik di 
daerah Kebon Jeruk dan sekitarnya. Diantara murid-muridnya yang terkenal adalah: Bang Melik 
dan Bang Entong. 

-Ki Goning, berasal dari Kedoya, turut mengembangkan maen pukulan Cingkrik di Kemanggisan 
dan sekitarnya. Memiliki cukup banyak murid, yang terkenal diantaranya adalah Bang Hamdan. 

-Ki Legod, berasal dari Muara Angke/Pesing yang juga turut mengembangkan maen pukulan 
Cingkrik di daerah Muara Angke/Pesing. 

Asal Kata Cingkrik 

Sebagaimana disebutkan di atas, bahwa penyebutan maen pukulan Cingkrik mulai dikenal pada 
masa genre kedua (Ki Saari, Ki Ajid, dan Ki Ali). Dimana kata Cingkrik muncul dari ungkapan 
Betawi, yaitu Jingkrak-Jingkrik atau Cingkrak-Cingkrik yang berarti lincah, hal ini mengacu pada 
gerakan natural dari kera yang sangat lincah, hingga dikembangkan menjadi sebuah jurus silat 
(maen pukulan) yang lincah, atraktif dalam serangan yang sekaligus merupakan pertahanan, 
dan pertahan yang sekalgus juga adalah serangan. 

Jurus-Jurus Maen pukulan Cingkrik 

Cingkrik memiliki 12 jurus dan ditambah dengan sambut, namun dalam perkembangannya dari 
12 jurus dan sambut yang ada, bisa saja berlainan tergantung dari guru mana kita belajar. 
Sejatinya setiap jurus dan gerakan Cingkrik adalah fleksibel berkembang, tidak kaku atau baku. 
Namun intinya tetap sama, gerakannya lincah, menyerang maupun bertahan, bertahan 
sekaligus menyerang dengan gesit dan lincah. 

Sebagai contoh, seperti yang dikembangkan oleh Bang Wahab, jurus-jurus dan gerakannya 
menitik beratkan pada bagian atas, gerakannya seperti menotok, banyak mengandalkan 
serangan tangan dan jari dengan sasaran ulu hati, dada, leher dan muka. Sedangkan Bang 
Uming mengembangkannya dengan atas-bawah kombinasi beset-gedor, ambilan kaki (cingkrik) 
dan turun ke bawah dengan serangan empat penjuru. Begitupun dengan Ki Sinan dan Ki 
Goning, yang mengembangkan Cingkrik dengan kelebihannya masing-masing. 
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Ketidak seragaman atau perbedaan baik dalam jurus, gerak dan sambut di Cingkrik, dalam 
perkembangannya bukan merupakan masalah yang mendasar bagi orang-orang yang ingin 
mendalami Cingkrik, karena fleksibilitasnya yang terus berkembang tergantung kepada siapa 
(guru cingkrik) kita belajar/berguru. Namun yang paling penting adalah janganlah kita 
melupakan sejarah asal usul Cingkrik, yang dilahirkan di dan oleh orang Rawa Belong, yaitu Ki 
Maing. 

Dasar Jurus Cingkrik ada 12, yaitu: 


• Keset Bacok 

• Keset Gedor 

• Cingkrik 

• Langkah 3 

• Langkah 4 

• Buka Satu 

• Saup 

• Macan 

• Tiktuk 

• Singa 

• Lokbe 

• Longok 


Ditambah atau dilanjutkan dengan sambut: 


• Sambut 7 muka 

• Sambut Gulung 

• Sambut Detik/Habis 


Adapun gerakan jurus gabungan dari 1-12 disebut sebagai Bongbang, yang biasanya digunakan 
untuk atraksi di panggung-panggung. 

Catatan : cetak tebal dan bullets oleh penulis 


VI. GERAK GULUNG BUDIDAYA 

Sejarah Singkat 

Permainan silat Gerak Gulung Budi Daya Ti Padjajaran pada dasarnya adalah silat tradisional 
yang berasal dari kerajaan Padjajaran,Bogor. Awalnya bernama Gulung Maung yang diturunkan 
secara turun temurun melalui jalur keluarga, oleh sebab itu permainan ini tertutup untuk 
kalangan luas/masyarakat, yang pada akhirnya sampailah kepada Eyang Sarean . Hingga saat 
ini Eyang Sarean dianggap sebagai cikal bakal/pewaris awal dari permainan Gulung Maung 
tersebut yang dapat ditelusuri dengan bukti sejarah. 

Eyang Sarean sendiri tinggal di Sukaraja Bogor, karena permainan ini hanya diturunkan di 
lingkungan keluarga maka permainan ini tidak berkembang luas di masyarakat. Eyang Sarean 
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mempunyai putera bernama Eyang Guru H, Abdullah (±1800-1916) yang juga tinggal di 
Sukaraja Bogor. Pada masa Eyang Guru ini barulah nama Gulung Maung diubah menjadi Gerak 
Gulung Budi Daya Ti Padjajaran (GGBD). Perubahan ini didasarkan pada sifat dari permainan 
Gulung Maung yang sangat buas, karena Gulung Maung mempunyai prinsip "Kembangna citaka, 
buahna pati 

Dari hasil istikhoroh, Eyang Guru mendapat gambaran berupa sesosok bayi yang baru lahir, 
merangkak, melangkah dan berjalan. Berdasarkan gambaran tersebut Eyang Guru mengambil 
gerakan untuk jurus berdasarkan tantungan/adegan (berdiri) Sholat, inilah awal dari jurus 
Salancar. Mengapa disebut GGBD? Karena permainan ini masih mempunyai dasar sama dengan 
Gulung Maung, akan tetapi yang telah di budi dayakan, dalam artian permainan ini tidak lagi 
sebuas seperti Gulung Maung yang bersifat seperti Harimau, yang pada dasarnya harus 
membunuh mangsanya. 

Dengan adanya perubahan dari Gulung Maung menjadi GGBD diharapkan agar seseorang yang 
telah menguasai permainan ini tidak akan buas seperti Harimau, karena pada prinsipnya 
manusia lebih unggul/mulia dibandingkan Harimau, dan perlu diingat bahwa hampir semua 
permainan silat sifatnya untuk bela diri termasuk GGBD. 

Sesudah masa Eyang Guru permainan ini diwariskan kepada H. Ace Aom Kusumaningrat (1840- 
1943) yaitu keponakan dan juga menantu dari Eyang Guru, bertempat tinggal di Bojong Neros. 
H. Ace Aom Kusumaningrat adalah putera dari Uyut Syafei dan beliau adalah adik dari Eyang 
Guru. Permainan GGBD pada masa ini mulai sedikit terbuka untuk kalangan kerabat. 

Agar lebih jelas, GGBD sebenarnya mempunyai 2 permainan yaitu Gerak Leang dan Gerak 
Sambut Pukul. Permainan ini dikuasai oleh tiga orang putera H. Ace Aom K. Putera pertama, 
H.Ahmad Kusumaningrat (1900-1985) tinggal di Jl. Ciranjang Kebayoran Jakarta, menguasai 
semua jenis permainan GGBD termasuk Gerak Leang, Gerak Sambut Pukul. Putera kedua, 
Muhammad Yusuf/Aki Cucu mengusai permainan Gerak Sambut Pukul bertempat tinggal di 
Bojong Neros, dan putera ketiga, Abdusshomad/Aki Shomad menguasai permainan Gerak 
Leang bertempat tinggal di Wanajaya , Pasir Kuda Bogor. 

Sebagai infromasi tambahan, istri H Ace Aom yang bernama Tresmen Megantara menguasai 
Jurus Budi Daya yang dikhususkan untuk perempuan, walaupun pada intinya tidak ada bedanya 
dengan Gerak Gulung, namun disesuaikan dengan kodratnya perempuan baik itu dari fisik, 
dimana gerakan dan power (tenaga), dan pada umumnya perempuan lebih lemah/halus 
dibandingkan laki-laki. 

Pada masa H. Ahmad Kusumaningrat permainan GGBD mulai disebarkan kepada kalangan 
orang-orang terdekat. Permainan GGBD mulai disebarkan di kalangan umum pada masa Horis 
Kusumaningrat (1930-1999), yaitu putera pertama dari H. Ahmad Kusumaningrat yang 
bertempat tinggal di Bojong Menteng Ciomas Bogor. Pada masa Horis Kusumaningrat, banyak 
pendekar dan praktisi beladiri dari dalam dan luar negeri sempat datang berguru ke beliau, 
walaupun sebelum mereka berguru, mereka jajal dulu sebelumnya. Sampai pada akhirnya 
mereka mengakui keunggulan dan kehebatan Horis Kusumaningrat. Bahkan menurut mereka, 
teknik beladiri silat Gerak Gulung sangat efektif dan berbahaya bagi lawan jika digunakan dalam 
suatu pertarungan. Beberapa pendekar dan praktisi beladiri dari dalam dan luar negeri yang 
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sempat berguru dan mempelajari sedikit teknik beladiri GGBD. diantaranya adalah Eddie Jafri, 
Greg Alland, Dustin Etan/ David Tanner, Frank Metiello. 

Berdasarkan kesepakatan dari Bapak. Horis Kusumaningrat sebagai pewaris langsung dari 
permainan silat GGBD, diangkatlah beberapa orang Rakawira (yang telah mendapat ijin untuk 
melatih), beberapa orang diantaranya TB. Isnaeni bin Isro (Kang Iyus), Heri Bahtra (Mas Heri), 
M. Ridwan (Kang Awang), Firman Flamdani (Kang Dani). Januari tahun 2008 Kang Iyus wafat, 
sedangkan Mas Heri dan Dani karena kesibukannya untuk sementara ini tidak aktif. Saat ini 
yang masih aktif melatih adalah Kang Awang, berpusat di kediamaan beliau di Ciomas Bogor. 

Seperti pada umumnya permainan silat di tanah Sunda, awal dari silat GGBD adalah untuk Siar 
Islam, seiring dengan perkembangan jaman sekarang permainan ini lebih difokuskan kepada 
pembinaan ahlak/moral dengan pendekatan silahturahmi yang intinya adalah persaudaraan. 
Perlu juga diketahui di dalam silat GGBD tidak ada istilah Guru dan Murid yang ada hanyalah 
Kakak dan Adik. Oleh sebab itu apabila ingin menjadi warga GGBD harus di Taleq. Dan bagi 
siapa saja yang ingin menjadi warga GGBD silahkan datang ke kediaman Kang Awang di 
Ciomas Bogor. 

CIRI PERMAINAN GGBD 

Aspek permainan GGBD ada 4 yaitu: 

1. Gerak 

2. Rasa 

3. Gulung 

4. Budi Daya 

Apabila dilihat dari 4 aspek tersebut permainan GGBD mempunyai sifat gerakan : 

1. Gerak rasa 

2. Gerak yang lemah lembut 

3. Gerak yang keras 

4. Gerak yang buas 
JURUS GGBD 

• Pada dasarnya semua jurus yang ada dalam silat GGBD adalah jurus dasar 

• Inti dari silat GGBD harus menguasai jurus salancar karena salancar adalah induk dari semua 
jurus 
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• Jurus permainan silat GGBD dibagi menjadi 3 (tiga ) ditambah dengan faham dan rantean 
JURUS adalah Gerakan yang dibuat untuk mendukung dasar dari permainan 

• Gerak Pukul (8 Jurus) 

• Gerak Gulung (8 Jurus) 

• Lalangkahan (23 Langkah) 

FAHAM adalah gerakan yang sifatnya baku (22 Faham) 

RANTEAN adalah merangkaikan jurus, faham dan nafas menjadi satu 


B. DAFTAR PERGURUAN DAN TEMPAT LATIHAN 

Daftar perguruan dan tempat latihan silat ini penulis kumpulkan dari berbagai sumber baik yang 
tersebar di dunia maya, maupun yang penulis dapatkan dari bertanya kepada sumber nya. 
Kritik yang selama ini kerap terdengar adalah sulit nya mencari informasi tempat latihan silat, 
oleh karena itu penulis berupaya mengumpulkan data tersebut. Informasi ini sudah d\publish di 
salah satu website penulis, http://rasyid-aj.com 

JAKARTA 


NO 

PERGURUAN 

ALAMAT DAN JADWAL 

KONTAK PERSON 

KETERANGAN 

1 

Perguruan Silat Beksi 
Purbakala 

komplek IKPN Bintaro jalan 
pembangunan tepat dibelakang 
kampus Trisakti dirumah Bang 
Cone Pelatih Baba Matalih 

baba 

matalih(087884478713) 
dan bang cone 
(081383231745)atau anto 
(02194962725) 


2 

Perguruan Pencak Silat 
BEKSI TRADISIONAL H. 
HASBULLOH 

Sekertariat Umum : Ulujami- 
Kebayoran Lama, Jakarta 

Selatan, Indonesia. Info & 
Pendaftaran: -Bapak Sabenuh 
Masir- Jl. Cileduk Raya No. 10 

RT 002 RW 03, Kelurahan 
Ulujami, Kebayoran Lama, 

Jakarta Selatan. 12230 No. Fax : 
021-725 3703 Hotline : 0815 

995 3219 


BEKSI : KOLAT 
(KELOMPOK 
LATIHAN)» KOLAT 
BAPAK SABENUH 
MASIR bertempat 
di Ulujami. 

• KOLAT BAPAK 

NUR ALI bertempat 
di Ulujami. 

•KOLAT BAPAK 
FATHONI 

bertempat di komp. 
DEPLU, Pondok 
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Aren 

•KOLAT SUDARA 
HAMDI bertempat 
di Peninggaran- 
Seskoal. 

•KOLAT 

ADRIANSYAH 
bertempat di 
Petukangan. 

•KOLAT BAPAK 
SUYITNO 
bertempat di 

Tomang Tol & 

Inpres Ciledug. 

•KOLAT BAPAK 

DASIK bertempat di 
Kampung Sawah. 

•KOLAT BAPAK 
MUALI bertempat 
di Jagakarsa. 

•KOLAT BAPAK 
SAIFUL bertempat 
di Kreo. 

• KOLAT SAUDARA 
JAMIL bertempat di 
Ulujami. 

• KOLAT SAUDARA 
RUKINO bertempat 
di Cipete. 

•KOLAT BAPAK 
EMBAY bertempat 
di Poncol. 

3 

Silat Golok Seliwa 

Latihan setiap Rabu: Jam 19.00 
Minggu: Jam 08.00 Tempat 
Masjid LIPI jalan Gatot Subroto 
Jakarta 

Bang Husin, 

081574385571 


4 

Gerak Saka/Gerak Rasa 

Belakang Wisma Bidakara, 

Jalan Rasamala, lantai 3 Tiap 
Selasa Malem jam 21.00 

Abdul Khalik, 0811927375 


5 

Silat Sabeni Tenabang, . 

latian hari Sabtu pukul 08.00 
s.d. 10.00 di sekretariat Silat 
Sabeni, Kebon Jahe VIII, Tanah 
Abang. 

0858-88 969 715 atau 
995-18690 
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6 

Cingkrik Sinan 

tempat latihan di ciiedug 
belakang kantor Polisi, lebih 
tepatnye ada penjualan 
kacamata. Latihan setiap hari 
Minggu pagi, 

hubungi bang rosyid di 
nomor : 021 83475702 


7 

Sanggar Betawi Si Pitung, 

Jl Yusuf No. 8, Rawa Belong 



8 

Cingkrig Goning, 

Jalan Latumeten/Kampung 
Kramat RT 8/9 No.l Kelurahan 
Grogol, depa majelis ta'lim 
Dzikrulloh Zakiayun Nufus, 

Pelatih Bpk TB Bambang 

Sudrajat 

Candradimuka martial art, Griya 
Tiga angsa. Jalan Pondok Cabe 
raya No. 5 (depan lapangan 
terbang), Jakarta Selatan. 

Latian setiap sabtu sore 16.00- 
18.00 



9 

Silat Betawi TROKTOK 

Jalan Ulujami Raya Gg. H. 

Dillun RT 002/05 No. 17. 

Jakarta 12250. Email : 
troktokulujami@yahoo.com 
JADWAL LATIHAN SILAT 
TROKTOK H.M.SYUKRI HARI 
:SELASA & JUMAT WAKTU 
: 19:30 S/D SELESAI 



10 

Cingkrig Mampang 

Prapatan 

Jin.Pondok Jaya/Bangka 

Raya,Pela Mampang,Mampang 
Prapatan Jakarta Selatan. 
Lapangan Halaman Luar 

Gedung BALAI RAKYAT 



11 

KRIDHA YUDA SINALIKA 

Kasatriyan Kridha Taruna, 
ji.Tebet Dalam No 4 ,sampin 

SMK 13 latihan tiap hari Rabu 
dan Minggu jam 8 malam s/d 

10 malam kontak mas Indra no 
Hp 0811177944 atau mas Fafa 
081 285 44 085. Kasatriyan 
"Cakara Ningrat" ini bagi yg 
mau prifat atau latihan khusus 
langsung pada mas Dimas hp 
0812 19993 993 



12 

MERPATI PUTIH 

Gelanggang Remaja Jakarta 
Timur Jl. Otto Iskandardinata 
Raya No. 121 Jakarta Timur 

Telp. : 021 - 859 06068 


13 

SILAT HARIMAU MINANG 

Jln.Fackrudin nomor 6 Tanah 
abang Jakarta Pusat 

Kontak Person 

Telp.0213912372 dengan 
Edwel Datuk Rajo Gampo 
Alam. 


14 

TIGA BERANTAI (SI 
PECUT-SI KILAT-SERA- 
SABAR) 

bang ibrahim. kebon barujak 
sel 085692941536 
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15 

MARGALUYU PUSAT 

komplek Panasonic gobel a4/13 
rt4 cimanggis depok (pelatih bp 
bambang). 

jl muhi III/33 pondok pinang 
jaksel (pelatih mas rama) 

Rama, 0817835789 


16 

JIEN CHIN: jl 

mampang prapatan 15 duren 
tiha jaksel. latiahan tiap malam 
sabtu dan minggu tiap jam 

23.00. 

pelatih kang adnan 
08569345596. 


17 

GERAK RASA SANALIKA: 

Babe nunung-gg salam ujung, 
rawabelong jakbar. bang nani-jl 
jamhur 2 no 94b jagakarsa 
jaksel 



18 

IPOSI-BETAWI: 

RT 7/5 batuampar condet 
jaktim. 

081511026125 (bang didi) 


19 

PS SIN LAM BA: 

kolat universitas sahid dan 
smun 44 ( bang udin 
02192845521) kolat alexindo 
rawalumbu beksi (bang gepeng 
a.k.a. andi sofyan). 

bang udin 02192845521, 
bang gepeng a.k.a. andi 
sofyan 


20 

CIT BITIK 

jl aup barat rtll/6 no 47 jati 
padang pasar minggu 
jaksel.latihan malam senin & 
kamis jam 8. 
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SILAT PAHAMAN BABA 
NASAN 

JL. Margasatwa Bango Raya 

No. 13 Pondok Labu, Jaksel 

Telp: 021-7591 3830 



PERISAI DIRI: 

1. PLN Kantor Pusat 

Selasa-Jumat, pkl. 19.30 - 21.00 wib. Minggu pkl. 08.00 - 11.00 wib. 

Jl Trunojoyo, Blok M, depan Gedung Samapta Mabes Polri. 

2. Bank Mandiri Kantor Pusat Lobby Auditorium Lantai 3, 

Selasa dan Jum'at (Puasa, hari Kamis) 

17.00-19.30/20.00 wib. Jl Jend. Gatot Subroto kav.36-38, diapit Komdak Metro & Ditjen Pajak. 

3. SMUN-47 

Jl Bendi Utama, Tanah Kusir - Kebayoran Lama, Senin dan Rabu, pkl. 18.00 - 19.30/20.00 wib. 

4. SMPN-68 di dekat Kompleks BDN Cilandak. (Sementara sedang dalam proses pembangunan sekolah) 

5. Akademi Ilmu Pemasyarakatan (AKIP) 
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Kompleks PUSDIKLAT Kehakiman dan HAM, Jl Raya Gandul-Cinere, Gandul. 

Senin-Kamis pkl. 16.00 - 18.00 wib. u/ tkt I dan II 
Rabu pkl. 19.30 - 21.30 wib untuk tingkat III. 

6. Al-Ihzar Pondok Labu 
Hari Sabtu jam 16.00 

7. SMUN-43 

Jin Minangkabau Dalam I, Jakarta Selatan. 

Selasa - Kamis, 16.30 - 18.00. 

8. PORSUTA (Persatuan Olahraga Soekarno-Hatta) 

Komplek BIN = Aula pertemuan Kompleks BIN 
(dekat stasiun Pasar Minggu Baru) 

Rabu - Jumat, 16.00 - 18.00. 

Minggu 07.00 - 10.00 

Jakarta-Timur GOR Jatinegara Jaktim 

Jl Cipinang Muara III, Jaktim 

Minggu 07.00 - 09.00 

Riyan : 021-8643089, HP. 0816 1430156 

Jakarta Barat: 

PERISAI DIRI 

-SMA 78, Rabu dan Sabtu jam 16.00-18.00 WIB, Pelatih MAs Abdullah 

-Univ Trisakti, Selasa dan Jumat jam 18.00-20.00 WIB, Minggu jam 08.00.10.00 Pelatih Mas Agus dan Mas Tongam 
sinaga 

-Depan Auditorium It 3 Bank Mandiri Pusat Gatot Subroto Selasa dan Jumat 17.30-19.30 WIB _ 

DI BAWAH INI ADALAH ALAMAT SILAT BETAWI DARI MAS O'ONG MARYONO (sumber http://silatsilat.multiplv.com/ ) 

1. Al Fauziah Marhasan Lili Sa'ari Pengajian Al Fauziah. Jl. Kebon Kelapa Tinggi. Rt 0014/013. Utan Kayu Jakarta 
Timur.02. Benteng Betawi 

2. Suradi Sa'aman Kp.Kelapa Moncokerto Jakarta Timur03. Cemeti Utama 

3. Atut Karyoto Utama/B.O Pos.Duri Kalibaru Rt.002/07 Gg.Fatahillah IV/14 Kel.Kalibaru Jakarta Barat.04. Dasa 
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Budhi 

4. Ujang Rasidhi dan Nurdin Jln.Kramat Jaya Rt.005/01 Johor Baru Jakarta Pusat.05. Gerak Sakti 

5. M.Sani dan Abdurachman JI.Kramat Kwitang IC/12B,Jakarta Pusat 

6. Gerak Saka H.Sjafei Jl.Petojo Binatu 11/28 Jakarta Pusat. 07.1.S.K.P Toha Sayuti danYaya Alikittan JI.Kramat 
Pulo Dalam Gg.l4/C 133.Rt.009/004 Jakarta Pusat 

7. Kera Putih Moh.Nurdin Jl. Jamblang I Dalam Rt.0013/05 No.19 Keri.Duri Kec.TamboraJakarta Barat. 

8. Macan Betawi Drs.Zuarmansyach JI.Keserdehanaan No. 35 Rt.011/05 Keagungan,Jakarata Barat 

9. Mustika Kwitang Zakaria JI.Kramat Kwitang I/II Jakarta Pusat. 

10. Putra Utama Mursani Utama JI.Kayu Manis IX Rt.007/09 no.56 Jakarta Timur. 

11. Pusaka Sapu Jagat Endang M.S KebonPala 1/32 Jakarta Timur 

12. Purbakala M.Nawawi Jl.Ciputat Raya Gg.SarmiliRt.003/04. No.25 Kebayoran Lama Jakarta Selatan 

13. Putra Condet Kontongan Sa'aman Gg.Mesjid Batu Ampar Condet, Jakarta Timur 

14. Putra Jakarta M.Soleh (Oce) Sa'aman Otista III Kebon Nanas Utara II Rt. 005/07 No.8 Jakarta Timur. 

15. Pusaka Jakarta Atik Suwardi dan S.Sanusi JI.Minagkabau Dalam No.03/Rt/005/06 Menteng Atas Jakarta 
Selatan. 

16. Sutera Baja Drs.Soedarmadji Oot Wasipodo Jl.Cilosari 29 Cikini Jakarta Timur. 

17. Sunda Kelapa Ismail Wijaya Sa'aman Gg.Gobel TMII Jakarta Timur 

18. Sinar Betawi Ramelan dan M.Soleh JI.Baru Ancol Rt.016/05 Sunter Jakarta Utara. 

19. Sinh Lam Ba A. Laysyak MT.Saputra Jaya Galur Selatan Rt.005/02 No.7 Harun Achmad JI.Topas Jakarta Pusat. 

20. P.S.R.I Syahbandar Drs.M.Haidir dan T.M. Satiri Jin. C.2 Karang Anyar No.222 Jakarta Pusat. 

21. Permata Sakti Ir.Moch.Ihsan JI.Raya Kebon Jeruk No.50 Kel.Kebon Jeruk Jakarta Barat. 

22. Kancing7Bintang 12 H.Sani Gg.Mas Ali I No.5 Rt.008/03 Kel.Tanah Tinggi Jakarta pusat 

23. Lembayung Senja 25.Waris Pusaka Kwitang Cacang JI.Kramat Kwitang III B RT.007/06 

24. Tiga Berantai Achmad Bunawar 28.Sinar Paseban Cucung Jl.Paseban no.49 Belakang Kel.Paseban 

25. Mutiara Jl.Kampung Gedong Jakarta Timur 30.Segara Mustika Achmad Sachroni Jin.Pelopor Kel.Tegal Alur, 
Cengkareng 

26. Papat Kalima Pancer Jl.Kerajinan Sekolah STM Jakarta barat 

27. Rumpun Betawi Mahmud Persing II 009/01 Kalianyar Jakarta Barat 33. Jurus Berantai Achmad Musa Jl.Songsi 
Jakarta Barat 

28. Cingkring Goning A.Sasmita Dr.Semeru Raya Gg.VI KampungKramat RT.005/09 Grogol Jakarta Barat 

29. Selendang Putih Kp.Susukan Rt.009/07 No.55 Kel.Susukan Jakarta Timur 

30. Putra Jaya Marsan Kp.Ceger, Cipayung TMII Jakarta Timur 

31. Siku siku hitam H.mamak Kebayoran Lama Jakarta Selatan 

32. Bunga Rampai Abd.Somad Jl.Persina Raya Tambora 

33. Persahabatan M.Soleh Jl DD Belakang tukang sate 

34. Beksi Simprug Sucipto Jl.Sinabung, Kp.Simprug RT./002/06 Kel Grogol Selatan 

35. Bharata Mudjimien Condet 

36. Gerak Sanalika Nunung Rawa Belong Jakarta Barat 

37. RTI.Kartika Jaya Saari Jl.Mawar RT.001/06 Condet, Cibubur. 

38. Tangan Kosong Ali su"eb Jl Haji Salihun Jakarta 12220 

39. Ayu Pusaka Marullah Jl.Pramuka Sari 3 Jakarta Timur 

40. MS.Jalan Enam Pengasinan Uwi Effendi Paseban Timur Jakarta Pusat 

41. Serasi Betawi Amir Sn dan Ma'ruf Jl.Paseban Timur Gg.l4/D -283 Jakarta Pusat 

42. PS Simpu Partono JI.H.A.Latif no 32 Rt.006/07 Karet Tengsin Jakarta Pusat 

43. Tagwa Betawi Imam Sugiman dan RDS Surapati Jl.Paseban Timur Gg.8/D-149 Jakarta Pusat 


TANGERANG 
PERISAI DIRI: 

-Yon Arhanud Serpong, Minggu pagi jam 07.00-10.00 WIB, Pelatih Praka Khusaini 


Ochid Aj-bunga rampai pencak silat©2010 





-Komplek Perum II Tangerang, Minggu sore jam 16.00-18.00 WIB, Pelatih Mas Djumindar dan Mas Agus Tugimin 

PSTDSYAHBANDAR 

Di Gedung SMAN 6 TANGERANG 

Jl. Nyimas Melati no.2 Karanganyar, Neglasari, Tangerang 
setiap minggu jam 3 sore 

kontak person : Dolly 085885829027 _ 

DEPOK 

PASEBAN LAMA-BETAWI: paseban lama yg ngajar kong salim. latihannya minggiu pagi jam 5.30. alamatnya jl 
kencana 1 rt 4/4 no b4 kebon duren kalimulya depok. masuk dari kota kembang depok. 

Cingkrik Rawa Belong Depok, tempat latihan: dipoliteknik negri jakarta atawe di areal kampus ui,info lebih lanjut 
telpon di 02195421904 

PRO PATRIA : Depok Maharaja Blok 02/23 Depok. Pelatih Drs Noviar AM (PENDIRI KUNGFU PRO PATRIA DI 
YOGYAKARTA) Hp 0813.1780.7842. Untuk biaya latihan dan harinya, silakan hubungi alamat tsb di atas. Terimakasih. 

Betako MERPATI PUTIH 

Ukm Universitas Gunadarma kampus kelapa dua ,Depok. 

Jadwal latihan: 

Rabu 18.30 s.d 21.00 WIB 

Minggu 09.00 s.d 12.00 WIB _ 

BEKASI 

PERISAI DIRI 

silahkan datang setiap hari Minggu sore di pasar modern Perumahan Pondok Ungu Permai dan SMA Taman Harapan I 
Bekasi Barat 

PS Mutiara Panca Rasa 

Jl. Dieng Blok A no. 11 Rt 001/02, Komp KODAU V Ambarapura Rawabogo Pondik Gede Jati Mekar 

Jati Asih Pondok Gede Bekasi, Jawa Barat, Indonesia info(a)ppsmutiarapancarasa.com 0218475944 _ 

BOGOR 

GERAK GULUNG BUDIDAYA-BOGOR 

Jl. Raya Ciomas Pagelaran. Depan SMP PGRI 3 Kampung Ciomas Harapan RT1/2 Desa Ciomas Induk Bogor _ 
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(Pelatihnya Kang Awang) Jl. Taman Apel 3/234 Tanjung Duren Grogol. (Pelatihnya Kang Iwan) 

KRIDHA YUDA SINALIKA : Kasatriyan Candi Wening alamat Bukit Cimanggu City blok 02 No'5 dan 8 Bogor,kontak 
Mas Budi no Hp 0812 9623 281 atau mas Stenly 081280111 888 

SENI BELA DIRI TENAGA DALAM SYAHBANDAR (SB) MENERIMA FENDAFTARAN (GRATIS) BAGI YANG 
BERMINAT SILAHKAN DATANG KE ALAMAT DI BAWAH INI : 

Pembingbing : Bpk. Tatang Sadikin 

Pelatih 1 : Hermawan 

Pelatih 2 : Yeni 

Alamat: Komplek perumahan bilabong belakang pos polisi blok F, Parung, Bogor 

JADWAL LATIHAN 

Mim Rabu (08.00-10.00) 

Mim Minggu (09.00-12.00) 

SILAT SERA 

Perguruan Pancassera, Gang Kiara, Kiaralawang, Sukamantri Ciapus Bogor Selatan Tip.(0251) 8388666. M. Sidik 
081317127661. 

PGB BANGAU PUTIH 

Pusat - International PGB Headquarters 

Jalan Kebon Jukut No. 1, Bogor, West Java, Indonesia 

cabang-cabang PGB BANGAU PUTIH : http://www.pqb.org/cabanq-cabanci 

CABANG2 JAKARTA TIMUR 

Jalan Cipinang Elok II Blok AH no 12 Jakarta Timur KELAS BELA DIRI tiap Jumat dari jam 19:00 s/d 20:00. 

- Contact Person: Gadis/08129526394 Jusdi/021-45847967 
CABANG SERPONG : 

Di Club Melati Mas Jl. Raya Melati Mas (masuk dari Giant Jl. raya Serpong) lantai 2 indoor. 

Latihan BELADIRI setiap hari Sabtu pk. 10.00 - 12.00 Hub KRIS MAMUSUNG 081318934090 
RAWAMANGUN 
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Jl. Persahabatan Timur I no. 5 Jakarta, Indonesia, 13240 - Jakarta Timur 
SILAT ANAK n REMAJA SELASA n JUMAT 16.00-18.00 

SILAT DEWASA SABTU jam 10.00-12.00 hubungi Patricia Telepon: 021-4786 5003 
CABANG KELAPA GADING 

Rabu dan Jumat jam 19.00 s/d 21.00 mulai Bulan OKTOBER 2010 

Gading Pandawa lantai 2 Jl.Janur Hijau I Kelapa Gading Timur, Jakarta Utara 14240 

- Contact Person: Gadis/08129526394 Jusdi/021-45847967 

KELATNAS PERISAI DIRI BOGOR 

Lapangan IPB Baranangsiang, hari Minggu 08:00-selesai 


BANTEN 

Berikut alamat - alamat padepokan dan tempat latihan silat tradisional banten yang telah penulis kunjungi hanya 
sekedar info jika ada sobat silat yang ingin silaturahmi langsung dengan tokoh - tokoh silat di Banten (sumber: 

http://silatbanten.multiplv.eom/ J 

1. Perguruan Silat Terumbu Banten ( Terumbu ) 

2. Alamat: Kp. Terumbu Desa Sukamandi Kec. Kasemen Kab. Serang Prov. Banten CP. Bp Zaenudin Rojei 

3. Perguruan Silat manggala ( Debus ) Alamat: Simpang Tiga Cilegon CP. Bp. Tb Romli 

4. Perguruan Silat Karang tunggal ( Bandrong ) Alamat: Kp. Karang dalan Desa wanakarta kec. Bojonegara Kab. 
Serang,CP. Bp. Hamri 

5. Perguruan Silat Banteng Malang ( Bandrong ) Alamat : Kp. Tunjung Putih Kel. Gedong Dalem Kec.Purwakarta 
Kota Cilegon, CP. Bp. Jamak 

6. Silat Hijaiyah Alamat: Kp. Luwung sawo Blok masjid Kel. Kotabumi Kec. Purwakarta Kota CilegonCP. Nasrudin 


BANDUNG _ 

Padepokan Maepo peupeuhan Adung Rais : jl kencana puri raya no 5 komplek 

Pandawangi/MargawangL.Margacinta Buahbatu Bandung. Kontak person : Kang Jejen (Moh, rafijen) 0818229648 
MAENPO BADEWA : setiap hari Kamis Pukul. 16.00 Wib & Sabtu Pukul 18.30 Wib Tempat : Gor Koni Jl. Jakarta No. 
18 Bandung Informasi lebih Lanjut : Call : 022-76761372SMS : 08122079883 Email : 

maenpobadewa@vahoo.co.id Sekretariat: Komp. Permata Biru BlokAT 47. Cibiru Bandung. _ 

Perguruan Seni Bela Diri dan Pencak Silat Badak Putih : Alamat: Jl. Karang Tineung Dalam 47 - Bandung 
40161. INDONESIA. Mobile Phone: +62 812 2362 288 (Bpk. Tateng Sugandar) e-mail address: 
tsbadakputih@qmail.com sumber: http://badakputih.wordpress.com 


Tadjimalela : Bapak Sutarna S.Pd, Jl.Cijerokaso No.23 RT 03/10, Kel Sarijadi Kec Sukasari, Bandung 40151. 
+62818225895, Tjetjep Sadikin, Jl. Sukagalih II No.130 RT 06/08, (belakang Paris Van Java Sukajadi), Kel. Cipedes. 
Kec. Sukajadi. Bandung 40162, +6281321474114, A. Sari @ Shangkala (you may use English language here), e-mail : 
artshanqkala@qmail.com, Phone : +6221-68570729. sumber : 

http://artshangkala.wordpress.com/2009/05/2Q/perguruan-silat-tadjimalela/ _ 
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Margaluyu : Gelanggang Generasi Muda (GGM), JL Merdeka No. 64 Bandung _ 

LBD SINAR PUTIH : Bandung : jl. Sragen no. 7 Antapani, Bandung (022) 70499001 _ 

PSP BANDARKARIMA : bandarkarima network http://www.belatani.com/bandarkarima/ _ 

KELATNAS PERISAI DIRI : ITB, Unpad Jatinangor (infonya ada di UKM masing2), GOR (Minggu, 08:00-selesai). 

CIAMIS 

TAJIMALELA : Kec. Cisaga Kab. Ciamis Unit Latihan Silat Tadjimalela tepatnya di Kampus SMA Negeri 1 Cisaga. 

YOGYAKARTA 

PERPI HARIMURTI: 

Tempat Latihan : 

1. Soragan Martial Arts Center JL Soragan No 1 Yogyakarta. Setiap Senin Dan Kamis 20.00 WIB 

2. Padepokan Pusat Per.P.I Jl Veteran 13 sebelah utara vistory fitness (jadwal sesuai appintment) 

MERPATI PUTIH 

Sekretariat: Jl.Kaliurang Km.9,8 No.67 (Belakang RM.Sari Andhini) Ngaglik Sleman Telp: (0274) 881910, 888806 
Email: info[at]mpsleman.org 

PSTD : Jin Gambiran No. 92, Yogyakarta (Tip. 0274-388826) 

UNGARAN : PADEPOKAN PARTISAN KUMBANG MALAM 

Jalan HOS Cokroaminoto, Dk. Kluwihan I no 20 Ungaran Kab Semarang Telp 02474095319, 

081326675742;085865498000. Kantor pusat Desa Taraman Kelurahan sidoharjo, Kecamatan Masaran, Sragen Jateng 

PURWOKERTO 

MERPATI PUTIH : Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto Cabang Banyumas EMAIL: mp_unsoed@yahoo.com 

SURABAYA 

TUNGGAL HATI SEMINARI : Universitas Widya Mandala 
MERPATI PUTIH : Kolat Unair Kampus B Gedung UKM 

CHAKRA V MMA: SURABAYA SILAT CENTERKompleks Central Wisata Religius Sunan Ampel, jl. Sukodono IV/12 
Surabaya - 60151phone : 031 71708686 - 087852025599 fax : 031 3530521 (kontak dulu ke 71708686) E-mail : 
iurnalisl919(a)vahoo.com Web : http//mmachakra-v.blogspot.com 

Sekretariat Pusat Indonesia jl. Sukodono IV/12 Surabaya 

1. Ruko Kertopaten Indah Jl. Pegirian 144 Surabaya (rabu dan Jumat 18.30-21.00) 

2. Cabang Surabaya Utara SMK Artha Bhody Iswara jl. Gembong 48 samping ITC Mega Grosir Surabaya (sabtu 
13.00-15.00) 

3. Taman Surya balai Kota Surabaya (minggu 05.00-07.00) 

4. SMA Hangtuah 1 Surabaya (Minggu 09.00-selesai) _ 
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5. SMP Negeri 42 Surabaya (idem) 

6. SMP Unesa Surabaya (idem) 

7. SMK Arif Rahman hakin Surabaya (idem) 

8. UBAYA (sabtu 14.00-selesai) 

9. SMP Negeri 3 Surabaya (idem) 

10. SMP Negeri 4 Surabaya (idem) 

11. SMA Negeri 3 Surabaya (idem) 

12. Desa Banyubesi, Tragah- Bangkalan Madura 

13. Ruko Bunga Jaya Jl. S.Kamundan KM 12 Sorong - Papua 

14. Lapangan Perum. Andi P.Pattarani - Makasar 

(sumber blog pembinaan mental chakra - v) 

SILAT TAUHID INDONESIA: Kampus ITS, STIKOM SURABAYA 

PSTD : Jl. Simpang Darmo Permai Selatan XII/18 Surabaya 60272 Tlp./Fax.031-706125. (Thomas A. Harnomo) 

MALANG 

PRO PATRIA : Jl. Indrikulo Selatan 402 , Lawang, Malang. Kontak Person : Richard W. A. Hari P. 0341 8107111 / 
085234412150 

MERPATI PUTIHiSekretariat : Sekber UKM - Unibraw Kav.8 JL MT. Haryono 169 Malang 65145 TELP 0341-588640 

BALI 

PRO PATRIA : Grand Sudirman A/42, Jl. P.B Sudirman, Denpasar. Kontak Person Ong Wen Ming 0361241040 

PSTD : JL Akasia XI/4 Denpasar ( Tlp/Fax. 0361-425220) (Imam Asrorie) _ 

BATAM 

PERISAI DIRI: 

1. Cabang BatamLokasi : Lapangan basket Blok A Perumahan Puri Legenda, Batam Kota, BatamJadwal : Jumat 20.00 
s.d. 22.00 WIB, C P : Hadi Susanto (zamrud_hes@yahoo.com. sg) 

2. Ranting Perumahan Puri LegendaLokasi : Sekretariat Rt.02 Rw.07 Perumahan Puri Legenda, Batam Kota, Batam 

Jadwal : Minggu 16.00 s.d. 17.30 WIB dan Kamis 19.30 s.d. 21.00 WIB. C P : Agus Winarno 
(agus.winarno2@yahoo.com) 

3. Ranting Perumahan Mukakuning Indah I Lokasi : Lapangan Seroja, Perumahan Mukakuning Indah I (Genta I), 
Batuaji, Batam Jadwal : Minggu 06.30 s.d. 09.00 WIB dan Rabu 19.30 s.d. 21.30 WIB C P : Hufron Irfandi Rizky 
(rizky_irfandi@yahoo.co.id) 

4. Ranting Perumahan Mantang Lokasi : Lapangan Blok A Perumahan Mantang, Sagulung, Batam Jadwal : Minggu 
07.00 s.d. 09.00 WIB dan Rabu 19.00 s.d. 21.00 WIB C P : Ruservi Libriani (ruservy_libriani@yahoo.com) 

5. Ranting SMK Negeri 4 Batam, Lokasi : SMK Negeri 4 Batam, Tiban II, Patam Lestari, Sekupang, Batam 

Jadwal : Selasa 16.00 s.d. 17.45 WIB dan Sabtu 16.00 s.d. 17.45 WIB, C P : Ricky Mendoza _ 


Ochid Aj-bunga rampai pencak silat©2010 









(ricky_mendoza05@yahoo.co.id) 

6. Ranting Perumahan Taman Mediterania, Lokasi : Perumahan Taman Mediterania Blok HH2 No.19, Batam Kota, 
Batam, Jadwal : Minggu 16.00 s.d. 17.45 WIB, C P : Ricky Mendoza (ricky_mendoza05@yahoo.co.id) 

7. Ranting Perumahan Tiban Indah, Lokasi : Lapangan Rt.10 Rw.03 Perumahan Tiban Indah, Sekupang, Batam 

Jadwal : Rabu 16.00 s.d. 17.30 WIB dan Minggu 16.00 s.d. 17.30 WIB, C P : Nurman Akhmadi 
(nurman_akhmadi@yahoo.com) 

8. Ranting Perumahan Arta Guna Lestari, Lokasi : Lapangan Rw.12 Perumahan Arta Guna Lestari, Sei Langkai, 
Sagulung, Batam Jadwal : - C P : Joni Sasongko (josas97@yahoo.co.id) 

9. Unit PT Perkin Elmer Batam, Lokasi : PT Perkin Elmer Batam, Batamindo Industrial Park (BIP) Jl. Beringin Lot 207, 
Sungai Beduk, Batam, Jadwal : - CP: Asfian Rosadi (asfianrosadi@gmail.com) 

10. Ranting SMP Al-Azhar 1, Lokasi : SMP Al-Azhar 1, Jl. Gunung Bromo, Baloi Indah, Lubuk Baja, Batam 
Jadwal : - C P : Agus Winarno (agus.winarno2@yahoo.com) 

11. Ranting Panti Asuhan Al-Hidayah, Lokasi : Panti Asuhan Al-Hidayah, Jl. Masjid Raya Baiturrahman, Sekupang, 
Batam, Jadwal : CP: Ricky Mendoza ( ricky mendoza05@vahoo.co.id) 

(sumber: agus winarno, forum diskusi perisai diri) 

(sumber: aguswin, ipsi batam) : 

1. Bedis : Jl. Tamalaka No.l Rt.02 Rw.12 Tanjung Sengkuang, Batam, Massiara Akas (81277279685) 

2. Bintang Surya : Baloi Harapan 2 Jl. Musi B/81 Sungai Panas, Batam,Edi p(081364397875) 

3. Budi Suci Melati : Sei Pancur Blok J No.ll Tanjung Piayu, Batam Mahbub (085264638834) 

4. Budi Suci Ranah Minang : Nusa Jaya Blok B7 No.ll Sungai Panas, Batam, Yulizar (0811701351) 

5. Cakar Elang : Bank Sinar Mas, Nagoya Hill P/12 Nagoya, Batam, Ali A (081372720018) 

6. Dikapasita : Almeru (08566510090) 

7. Cempaka Putih : Danau Indah Punggur 02/05 Nongsa, Batam, Wahyudi (081372510200) 

8. Domas Cimande : Komp. Pengairan No.lA Sekupang, Batam, Yandri A (081372748627) 

9. Elang Laut : Raja AW (081277494025) 

10. Himssi : Pondok Pesantren Anni'mah Sagulung, Batam, Fikri (081929398081) Toto S 
(0811703576) 

11. Karang Taliwang: Kp. Jawa, Bukit Baitul Makmur Belakang Padang, Batam, Eddy R 
(081277411117) Suratno (081372707963) 

12. Kembang Setaman: Villa Pesona Asri Blok C3 No.30 Batam Centre, Batam, D Handono 
(08566518489) 

13. Kera Sakti: Pendowo Asri Blok F1 No.17 Batu Aji, Batam, Sudarto (081372079868), Nurbasyir (07787223527) 

14. Macan Putih : A Gatot GS (081372938917) 

15. Merpati Putih : Legenda Malaka Blok F3 No.16 Batam Centre, Batam, Richard AB(0811771065) Kukuh HS 
(081270808000) 

16. Pagar Nusa : Ruko Trinusa Jaya Blok F No.19 Batam Centre, Batam, Syamsudin (081277501388) 

Khoirul A (081536910743) 

17. Pandawa : Jl. A Yani Gg. Bima, Pandanwangi Mukakuning, Batam, Yitno P (085668037539) Kariman HW 
(08566587455) 

18. Patbanbu : _ Bida Ayu Blok R No.33 Tanjung Piayu, Batam, Mukhlis (081364758872) _ 
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19. Perisai Diri : Taman Mediterania Blok HH2 No.19 Batam Centre, Batam, Agus W (085732298968) Ricky M 
(081364737018) 

20. Persinas Asad Plamo Garden Blok E No.24 Batam Centre, Batam, Nurdin A (081536241962) Supriyanto 

(081364581963) 

21. Sapu Jagat : Yayasan Ibnu Sina Blok D No.5 Pelita, Batam Saidul K (08127033534) 

22. Satria Muda Indonesia : Pasar Melayu Raya Blok F No.20 Batuaji, Batam, Darussaman (08117002875) 
Suhendra(081270447040) 

23. Satya Sejati : Mukakuning Indah I Blok CL No.9 Batu Aji, Batam , Suwandi (081364530385) 

24. Setia Hati Organisasi : Legenda Malaka Blok H6 No.2 Batam Centre, Batam, Wahyudi (08566607833) Dwi R 
(081927199517) 

25. Setia Hati Terate : Mukakuning Indah II Blok P No.18 Batu Aji, Batam , Suyatno (081364730202) Basori 
(08566516583) 

26. Silaturahmi : Sagulung Baru Blok B No.13 Batu Aji, Batam Yuharmen (081372785035) Kasman 
(08127745820) 

27. Sinar Putih : Tiban Housing Blok B4 No.ll Sekupang, Batam Kas Antori (081372214985) M Aminudin H 
(0819819001) 

28. Sport Silat : Tiban Palm Blok D6 No.ll Sekupang, Batam , Januar J (081364323024) 

29. Suci Hati : Masyeba Permai No.l Tiban, Batam Prawiro R (081372404040) 

30. Talago Biru : Ismail (081277421666) 

31. Tapak Suci : Sukajadi Kapling Lama B/6 Batuaji, Batam, R Topan (08127001976) M Karim (081364743230) 

32. Walet Puti : MKGR Blok Ahli 6 No.6 Batuaji, Batam M Toha R (081270497375) Arif M (081270479000) 


KALIMANTAN TIMUR 

TAPAK SUCI: 

TEMPAT-TEMPAT LATIHAN DI NUNUKAN. 

1. SMP Muhammadiyah 1 Nunukan. Jin. Mulawarman (TVRI) RT.14 Samping kantor polisi militer. Kecamatan 
Nunukan, Kabupaten Nunukan. Tlp/Fax: 0556-23600. Latihan setiap hari Senin dan Khamis PKL.15.30. 

2. Masjid Fastabiqul Khairat. Jin. Pasar Baru RT.7 Kecamatan Nunukan, Kabupaten Nunukan. Tip: 0556-21659. 
Latihan setiap hari Ahad dan Rabu PKL.19.30. 

3. SD Muhammadiyah 1 Nunukan. Jin. Pasar Baru RT.7 Nunukan. Kecamatan Nunukan, Kabupaten Nunukan. 
Tip: 0556-21264. Latihan setiap hari Rabu dan Jumat PKL.15.30 hanya untuk anak-anak. 

4. Musala Al-Markaz. Jin. Agus Salim RT.8 Kecamatan Nunukan, Kabupaten Nunukan. TIp/HP: 081347672772. 
Untuk anak-anak dan remaja. 

5. Desa Tanjung Aru. Kecamatan Sebatik, Kabupaten Nunukan. TIp/HP: 081346559055. 

6. SMP Negeri 3. Desa Sungai Taiwan. Kecamatan Sebatik, Kabupaten Nunukan. TIp/HP: 081347807113 

7. Kantor Sekretariat PIMDA 212 TS Kab. Nunukan KALTIM: Jin. Patimura (TVRI) RT.13 No.63 Desa Nunukan 
Timur, Kecamatan Nunukan, Kabupaten Nunukan, KALTIM kode pos 77482. 

KALIMANTAN BARAT 

CUYUSIKA BANGAU PUTIH PUSAT: 

1. Cabang Kota Pontianak, FKIP UNIVERSITAS TANJUNGPURA PONTIANAK, Tempat Latihan : Jin. Imam Bonjol 
Komplek UNTAN Depan Fakultas Kehutanan/Depan SMU Santun Untan. Ketua : Edy Fajar Hadi Jawara 

2. Ranting Jl. Veteran Gg. Dungun, Tempat Latihan : Jin. Budi Karya, Ketua : Junaidi 

3. Ranting SMA Bhayangkari Kab. Kubu Raya, Tempat Latihan : Jin. Adi Sucipto Halaman SMU Bhayangkari 
Ketua : Heriyono Hadi Pramuditha Mandala 

4. Ranting Rasau Jaya, Ketua : Bambang Sutrisno 

5. Cabang PT. Duta Rendra Mulya, Sungai Asam, Kabupaten Kubu Raya-Kalimantan Barat, Ketua : Darmanto 
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6. Cabang Sungai Ayak, Ketua : Guru Besar Cuyusika Bangau Putih Muhsiono Hadi Saputra 

7. Cabang Sekadau, SMAN 1 Sekadau, Alamat : Jl. Merdeka Barat No 40/B Telp (0564)41140 Desa Sungai 
Ringin, Kecamatan Sekadau Hilir, Kabupaten Sekadau KAL-BAR, Ketua : Drs. Adli 

8. Cabang Sanggau, Ketua : Bapak Iwan 


Catatan : data tersebut di atas tidak selalu u p to date karena diambil tidak dalam waktu yang bersamaan, 
ada kemungkinan yang tercantum di atas sudah tidak aktif iagi. Disarankan untuk menghubungi kontak 
person, email atau website perguruan yang bersangkutan 

C. WEBSITE PENCAK SILAT : 

Untuk melengkapi informasi yang masih terbatas di buku ini, silakan kunjungi beberapa website 
di bawah ini : 

1. http://sahabatsilat.com 

2. http://silatindonesia.com 

3. http://videosilat.com 

4. http://rasvid-ai.com 

5. http://waroenqsilat.com 

6. www.merpatiputih.org 

7. www.silatperisaidiri.com 

8. http://naqapasa.multiplv.com 

9. www.paqarnusa.or.id 

10. http://silat-padiadiaran.web.id 

11. http://www.pamur.org 

12. http://pencaksilat.wordpress.com 

13. www.qarispaksi.com 

14. www.persiiat.org 

15. http://pptapaksuci.org 

16. http://pencaksilatsho.com 

17. http://beksi.webs.com/ 

18. http://www.belatani.com/bandarkarima/ 

19. http://silatbanten.multiplv.com/ 

20. http://www.pqb.org/ 

21. http://silatsilat.multiplv.com/ 
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